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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat- Nya 

Dokumen Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 

telah dapat diterbitkan. Dokumen ini sebagai salah satu keluaran dari upaya 

perencanaan dan pengembangan Program Sumber Daya Manusia Kesekatan 

melalui Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan. 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

merupakan salah satu upaya strategis untuk menjamin pelayanan kesehatan yang 

bermutu dan merata kepada masyarakat. Adanya issue strategis berupa 

distribusi/penyebaran SDM Kesehatan yang belum merata, jumlah dan jenis 

tenaga tertentu yang masih kurang  serta kompetensi yang belum mendukung 

program prioritas  pembangunan kesehatan di Provinsi Jawa Tengah, perlu 

perhatian dan sinergitas antara pemerintah  Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Sesuai dengan semangat otonomi daerah, maka SDM Kesehatan menjadi bagian 

dan tanggungjawab bersama sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

Penyusunan Dokumen Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga 

Tahun 2023 sebagai suatu komitmen bersama dalam rangka menyajikan bahan 

pengambilan keputusan berdasarkan data menuju Indonesia.  

Tak lupa kami sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan dokumen ini semoga dapat bermanfaat bagi 

penguatan program SDM Kesehatan di Salatiga. Kritik dan saran membangun 

kami perlukan demi kesempurnaan perencanaan SDM ini. 

 

Salatiga,      November  2023 

Kepala Dinas Kesehatan 
Plt.Kota Salatiga 

  

 

dr PRASIT AL HAKIM 
Pembina Tk.I 

NIP 19730820 200501 1 006 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG. 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa 

kesehatan adalah merupakan hak asasi manusia. Pasal 28 menyatakan bahwa 

setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan. Dalam Undang-Undang Kesehatan nomer 17 tahun 2023 

menyebutkan bahwa pembangunan kesehatan masyarakat memerlukan upaya 

kesehatan, sumber daya kesehatan, dan pengelolaan kesehatan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya berdasarkan 

prinsip kesejahteraan, pemerataan, nondiskriminatif, partisipatif, dan 

berkelanjutan dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan produktif, mengurangi kesenjangan, memperkuat pelayanan 

kesehatan bermutu, meningkatkan ketahanan kesehatan, menjamin kehidupan 

yang sehat, serta memajukan kesejahteraan seluruh warga negara dan daya saing 

bangsa bagi pencapaian tujuan pembangunan nasional. Pembangunan  kesehatan  

pada  hakekatnya  adalah  upaya  yang  dilaksanakan oleh semua komponen  

yang  bertujuan  untuk meningkatkan  kesadaran,  kemauan dan kemampuan   

hidup   sehat   bagi   setiap   orang   agar   terwujud    derajat   kesehatan 

masyarakat  yang   setinggi-tingginya,   sebagai   investasi  bagi  pembangunan   

sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.  

 Dalam rangka mewujudkan visi pembangunan 2005-2025  berupa 

Indonesia yang Mandiri,  Maju dan Makmur, maka Rencana   Pembangunan   

Jangka   Menengah   Nasional   (RPJMN)   tahun   2020-2024 difokuskan   untuk  

mewujudkan  masyarakat  Indonesia  yang  mandiri,   maju,  adil,  dan makmur 

melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya   struktur  perekonomian    yang   kokoh   berlandaskan    

keunggulan kompetitif  di berbagai  wilayah yang didukung oleh SDM 
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berkualitas  dan  berdaya saing… .  Adapun arah kebijakan RPJMN 2020-2024 

adalah meningkatkan akses dan pelayanan kualitas pelayanan kesehatan 

(Primary Health Care) dan peningkatan  upaya promotif dan preventif  

didukung  oleh inovasi dan pemanfaatan  teknologi. Ketersediaan tenaga 

kesehatan yang memadai merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

percepatan pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang baik sebagai salah 

satu tujuan pembangunan kesehatan serta dalam upaya mendukung pelaksanaan 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Kartu Indonesia Sehat (KIS).  

Agar Program Indonesia Sehat dapat terwujud, diperlukan upaya 

pemenuhan kesehatan secara komprehensif yang didukung oleh Sumber Daya 

Kesehatan. Salah satu suber daya kesehatan yang sangat strategis adalah Sumber 

Daya manusia (SDM)  Kesehatan. Adanya Rencana Pengembangan Tenaga 

Kesehatan tahun 2011-2025 diharapkan dapat menciptakan sinergisme dan 

upaya yang saling mendukung serta saling melengkapi antara pemerintah dan 

masyarakat termasuk swasta, yang memiliki kepentingan terhadap 

pengembangan tenaga kesehatan. Adanya issue strategis berupa 

distribusi/penyebaran SDM Kesehatan yang belum merata, jumlah dan jenis 

tenaga tertentu yang masih kurang  serta kompetensi yang belum mendukung 

program prioritas  pembangunan kesehatan di Provinsi Jawa Tengah, perlu 

perhatian dan sinergitas antara pemerintah  Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Sesuai dengan semangat otonomi daerah, maka SDM Kesehatan menjadi bagian 

dan tanggungjawab bersama sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

Pemetaan SDM Kesehatan merupakan database  bagi pengelolaan tenaga 

kesehatan yang dituntut untuk dapat melakukan up date data setiap saat,  

mengingat SDM Kesehatan mempunyai mobilitas yang cukup tinggi. Ketersedian 

SDM Kesehatan mencakup baik jumlah, jenis dan kualifikasi serta distribusi yang 

merata. Gambaran sub sistem tersebut ada dalam dokumen Deskripsi Sumber 

Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 yang merupakan data terkini 

SDM Kesehatan di Kota Salatiga.  



  
Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 3 

B. TUJUAN  
I. Tujuan Umum  

Tujuan umum penyusunan Dokumen Deskripsi Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Kota Salatiga adalah mendapatkan gambaran/deskripsi tentang 

perencanaan,  pengadaan, pendayagunaan, pembinaan dan pengawasan mutu 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023. 

II. Tujuan Khusus. 
 

1. Mengetahui cakupan indikator Kinerja Tenaga Kesehatan Tahun 2023 di 

Kota Salatiga 

2. Mengetahui  jumlah, jenis dan penyebaran SDM Kesehatan di Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan, terutama di Puskesmas, Rumah Sakit dan Klinik. 

3. Mengetahui  jumlah dan jenis SDM Kesehatan di Puskesmas, Rumah Sakit 

dan Klinik berdasarkan Standar Ketenagaan Minimal.  

4. Mengetahui jumlah dan jenis SDM Kesehatan yang mengikuti pendidikan 

berkelanjutan 

5. Mengetahui jumlah dan jenis SDM Kesehatan yang mengikuti pelatihan. 

6. Mengetahui data registrasi dan perizinan Tenaga Kesehatan. 

7. Mengetahui kekuatan SDM Kesehatan dalam rangka penanganan masalah 

kesehatan prioritas. 

 

C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pemetaan SDM Kesehatan meliputi: 

1. Dinas Kesehatan Kota Salatiga dan UPT lainnya.  

2. Puskesmas se-Kota Salatiga. 

3. Rumah Sakit Pemerintah di Kota Salatiga. 

4. Rumah Sakit Swasta ( RS Umum dan RS Khusus) di Kota Salatiga. 

5. Fasilitas pelayanan kesehatan lainnya di Kota Salatiga yaitu Klinik, 

Apotek, Laboratorium Kesehatan Swasta/ Laboratorium Klinik, , Praktik 

Mandiri, Optik, Toko Obat dll. 
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D. LANDASAN HUKUM 

Penyusunan Dokumen Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan di Kota 

Salatiga Provinsi Jawa Tengah didukung oleh beberapa peraturan/regulasi hukum 

sebagai berikut : 

1. Undang-Undang  RI Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan. 

2. Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor 33, 

tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4700). 

3. Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara 

RI Tahun 2009 Nomor 144, tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5063). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan 

(Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3637). 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  38 tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan    Daerah  

Provinsi   dan    Pemerintahan    Daerah    Kabupaten/Kota. 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

340/MENKES/PER/III/2010 tentang Klasifikasi Rumah Sakit. 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2015 

tentang Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan.  

8. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

725/MENKES/SK/V/2003 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan di 

Bidang Kesehatan.  

9. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pe 

mbentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 

Kota Salatiga Tahun 2016 Nomor 9), sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Salatiga 

Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Nomor 9 
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Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

(Lembaran Daerah Kota Salatiga Tahun 2021 Nomor 14); 

10. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 110 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM ORGANISASI DAN PROGRAM PENGELOLAAN  

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN  

DINAS KESEHATAN KOTA SALATIGA 

 
A. GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN KOTA SALATIGA 

Kota Salatiga terletak antara 007.17’ dan 007.17’.23” Lintang Selatan dan 

antara 110.27’.56,81” dan 110.27’.56,81” dan 110.32’.4,64” Bujur Timur. Kota Salatiga 

memiliki ketinggian 450-825 meter di atas permukaan air laut (DPL). Tinggi 

rendahnya suatu tempat berpengaruh terhadap suhu udara, semakin tinggi suatu  

daerah, suhu udaranya semakin rendah. Dengan ketinggian tersebut Kota Salatiga 

berhawa sejuk. Secara morfologi Kota Salatiga berada di daerah cekungan kaki 

gunung Merbabu, di antara gunung-gunung kecil antara lain Gajah Mungkur, 

Telomoyo dan Payung Rong. Seluruh wilayah Kota Salatiga dikelilingi oleh wilayah 

Kabupaten Semarang, yaitu: 

 Sebelah Utara : Kecamatan Pabelan (Desa Pabelan dan Desa Pejaten) dan 

Kecamatan Tuntang (Desa Kesongo, Desa Watu serta Desa Agung) 

 Sebelah Selatan : Kecamatan Getasan (Desa Sumogawe, Desa Samirono seta 

Desa Jetak ) dan Kecamatan Tengaran (Desa Patemon dan Desa Karang Duren) 

 Sebelah Timur : Kecamatan Pabelan (Desa Ujung-Ujung, Desa Sukoharjo 

serta Desa Glawan) dan Kecamatan Tengaran (Desa Bener, Desa Tegal Waton 

serta Desa Nyamat) 

 Sebelah Barat  : Kecamatan Tuntang (Desa Candirejo, Desa Jombor, Desa 

Sraten serta Desa Gendongan) dan Kecamatan Getasan (Desa Polobogo). 

 Secara administrasi Kota Salatiga  terbagi menjadi 4 kecamatan dan 23 

kelurahan. Luas wilayah Kota Salatiga tercatat sebesar 5.678,110 hektar atau   56,781 

km2. 

1. Visi Misi Pemerintah Kota Salatiga 

Adapun Visi Pemerintah Kota Salatiga adalah  

"SALATIGA YANG SEJAHTERA, MANDIRI, DAN BERMARTABAT" 

Arti Visi Pemerintah Kota Salatiga:  

Sejahtera mempunyai arti meningkatkan pemenuhan kebutuhan dasar, fasilitas 

umum, pelayanan publik dan pembangunan berwawasan lingkungan. 

Mandiri mengandung arti mewujudkan Kota Salatigasebagai pusat kegiatan 

masyarakat yang berkemampuan serta berperan aktif dalam pembangunan yang 

dilandasi oleh jiwa dan semangat kewirausahaan untuk meningkatkan potensi 

dan daya saing daerah. 
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Bermartabat bermakna untuk mewujudkan Kota Salatiga sebagai pusat 

penyelenggaraan pemerintahan yang tunduk pada prinsip-prinsip tata 

pemerintahan yang bersih, profesional, berwibawa, demokratis, menjunjung 

tinggi supremasi hukum, dan penghormatan yang tinggi terhadap hak asasi 

manusia. 

1) Visi  dan Misi Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

a) Visi 

 Visi Dinas Kesehatan Kota Salatiga mengacu pada visi dan misi Pemerintah 

Kota Salatiga yaitu: “Masyarakat KOTA SALATIGA yang Sehat, Mandiri dan 

Berkeadilan” 

“Sehat” mempunyai arti Meningkatnya Kondisi derajat Kesehatan 

masyarakat  yang dapat dilihat melalui indikator-indikator kesehatan yaitu: 

Menurunnya Angka Kesakitan, menurunnya Angka Kematian, Meningkatnya 

Perbaikan Gizi Masyarakat dan Meningkatnya Umur Harapan hidup. 

“Mandiri” mempunyai arti  Masyarakat di Kota Salatiga mengetahui 

permasalahan kesehatan dan mampu mengatasi permasalahannya sendiri serta 

berperan aktif dalam pembangunan kesehatan. 

“Berkeadilan” mempunyai arti Memberikan pelayanan kesehatan secara 

paripurna dengan kualitas prima secara adil kepada seluruh lapisan masyarakat 

 Visi diatas diatas menempatkan masyarakat Kota Salatiga sebagai Subyek 

dan Obyek dalam pembangunan kesehatan  yang intinya semuanya berbasis 

masyarakat Dalam hal ini Dinas Kesehatan bergerak sebagai penggerak dan  

fasilitator kesehatan  yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat.  

Sebagai acuan moral  pelaksanaan visi tersebut diatas Dinas Kesehatan 

berpedoman  pada Nilai-Nilai: 

1. Berpihak pada Masyarakat 

 Dinas Kesehatan Kota Salatiga akan selalu berpihak kepada kepentingan 

masyarakat dalam  melaksanakan pembangunan kesehatan,dengan berupaya 

mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi tingginya bagi setiap orang tanpa 

membedakan  suku, agama, golongan, dan status sosial ekonomi. 

2. Bertindak Cepat dan Tepat 

 Setiap masalah kesehatan diupayakan untuk diatasi secara tepat dengan 

didasarkan pertimbangan yang cermat sehingga Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

dapat melakukan intervensi yang tepat sasaran terutama bagi masalah kesehatan 

yang bersifat darurat. 

3. Kerjasama Tim 
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 Dinas Kesehatan Kota Salatiga membangun tim yang utuh dan kompak 

serta membina kerjasama tim yang menerapkan prinsip 

Koordinasi,integrasi,sinkronisasi,dan Sinergi. 

 

 

4. Integritas Tinggi 

 Seluruh jajaran Dinas Kesehatan Kota Salatiga berkomitmen mewujudkan 

visi dan melaksanakan tugas penuh integritas,tulus,jujur,berkepribadian teguh 

serta bermoral tinggi. 

5. Transparan dan Akuntabel. 

 Seluruh kegiatan pembangunan kesehatan yang menjadi tanggung jawab  

Dinas Kesehatan Kota Salatiga harus dilaksanakan secara transparan,dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

b) Misi 

Misi adalah pernyataan tentang tujuan operasional SKPD Dinas Kesehatan 

Kota Salatiga yang diwujudkan dalam bentuk Produk Pelayanan sehingga dapat 

dinikmati oleh masyarakat  luas. Kota Salatiga Sejak bulan Mei 2022 dipimpin 

oleh Penjabat Wali Kota, sehingga misi dituangkan dalam RPJPD. Arah 

kebijakan pembangunan jangka panjang dalam RPJPD Kota Salatiga 

Tahun 2005-2025 Adapun tahapan pembangunan dalam RPJPD Kota 

Salatiga Tahun 2005-2025, yang terdiri dari: 

1. Tahapan Pertama (2005-2009) 

2. Tahapan Kedua (2010-2014) 

3. Tahapan Ketiga (2015-2019) 

4. Tahapan Keempat (2020-2024) 

Berdasarkan tahapan tersebut, penyusunan Dinas Kesehatan 

Kota Salatiga Tahun 2023-2026 masuk kedalam Tahapan Keempat 

(Tahun 2020-2024), misi kedua yaitu Mewujudkan SDM yang 

berkualitas melalui peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu mengadaptasi perkembangan global dengan 

tetap berlandaskan pada norma dan nilai-nilai luhur masyarakat.  

Dengan prioritas pembangunan diantaranya adalah Pemantapan 

mutu pelayanan kesehatan serta terwujudnya sistem jaminan 

pemeliharaan kesehatan masyarakat. 

 

B. TUPOKSI YANG TERKAIT DENGAN PENGELOLAAN DATA SDMK 

1. Stuktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Salatiga 
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Struktur organisasi Dinas Kesehatan sesuai dengan Peraturan 

Walikota Salatiga Nomor 110 Tahun 2021 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota 

Salatiga. (Terlampir) 
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2.1 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

 

a. Tugas Dinas Kesehatan 

Dinas Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah bidang 

kesehatan serta tugas pembantuan yang diberikan kepada 

Daerah. 

b. Fungsi Dinas Kesehatan 

Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Kesehatan 

menyelenggarakan fungsi: 

1) perumusan kebijakan bidang kesehatan; 

2) pelaksanaan kebijakan bidang kesehatan; 

3) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang kesehatan; 

4) pelaksanaan administrasi Dinas; dan 
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5) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota 

sesuai dengan lingkup tugasnya. 

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud 

Dinas Kesehatan mempunyai uraian tugas sebagai berikut : 

 

 

2.1 KEPALA DINAS 

a. merumuskan kebijakan bidang kesehatan berpedoman 

pada ketentuan yang berlaku sebagai bahan penyusunan 

kebijakan Daerah; 

b. menyelenggarakan kebijakan bidang kesehatan melalui 

koordinasi lintas sektor berpedoman pada ketentuan yang 

berlaku dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah; 

c. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan bidang 

kesehatan berpedoman pada ketentuan yang berlaku 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas 

pelaksanaan tugas; 

d. menyelenggarakan administrasi Dinas berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku dalam rangka meningkatkan 

kelancaran pelaksanaan tugas Dinas; dan 

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota 

sesuai dengan lingkup tugasnya. 

 

2.2 SEKRETARIAT 

Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan 

koordinasi perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan 

kebijakan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

kebijakan, serta pelayanan administratif Dinas dilingkup 

perencanaan, keuangan, umum, dan kepegawaian. 

Fungsi Sekretariat: 

1) pengoordinasian perumusan kebijakan bidang 

kesehatan sesuai dengan lingkup tugas Sekretariat; 

2) pengoordinasian pelaksanaan kebijakan bidang 

kesehatan sesuai dengan lingkup tugas Sekretariat; 

3) pemantauan dan evaluasi kebijakan bidang kesehatan 

dengan lingkup tugas Sekretariat; 
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4) pelayanan administratif Dinas; dan 

5) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

Tugas Sekretaris 

a. mengoordinasikan perumusan kebijakan sesuai dengan 

lingkup tugas Sekretariat melalui usulan Bidang sebagai 

bahan penyusunan kebijakan Daerah; 

b. mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan sesuai 

dengan lingkup tugas Sekretariat berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku dalam rangka sinkronisasi dan 

sinergitas pelaksanaan kebijakan; 

c. menyelenggarakan pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugas 

Sekretariat berpedoman pada ketentuan yang berlaku 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 

akuntabilitas pelaksanaan kebijakan; 

d. menyelenggarakan pelayanan administratif Dinas 

berpedoman pada ketentuan yang berlaku dalam 

rangka meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas; 

dan 

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

2.3 BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT 

Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah bidang kesehatan sub urusan upaya 

kesehatan dan sub urusan pemberdayaan masyarakat 

bidang kesehatan dilingkup kesehatan keluarga dan gizi, 

kesehatan lingkungan dan kesehatan kerja, serta promosi 

dan pemberdayaan kesehatan. 

Fungsi Bidang Kesehatan Masyarakat : 

1) perumusan kebijakan bidang kesehatan sesuai 

dengan lingkup tugas Bidang; 

2) pelaksanaan kebijakan bidang kesehatan sesuai 

dengan lingkup tugas Bidang; dan 

3) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 
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Tugas Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat : 

a. menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis 

sesuai dengan lingkup tugas Bidang melalui usulan 

Seksi sebagai bahan penyusunan kebijakan Daerah; 

 

b. menyelenggarakan kebijakan sesuai dengan lingkup 

tugas Bidang berpedoman pada ketentuan yang 

berlaku dalam rangka melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang kesehatan; dan 

c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

 

2.4 BIDANG PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN  

    PENYAKIT 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunyai 

tugas melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah bidang kesehatan sub urusan upaya 

kesehatan dilingkup surveilans, karantina kesehatan dan 

imunisasi, pengendalian penyakit tidak menular dan 

kesehatan jiwa, dan pengendalian penyakit menular. 

Fungsi Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit : 

1) perumusan kebijakan bidang kesehatan sesuai 

dengan lingkup tugas Bidang; 

2) pelaksanaan kebijakan bidang kesehatan sesuai 

dengan lingkup tugas Bidang; dan 

3) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

Tugas Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit : 

a. menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis sesuai 

dengan lingkup tugas Bidang melalui usulan Seksi 

sebagai bahan penyusunan kebijakan Daerah; 

b. menyelenggarakan kebijakan sesuai dengan lingkup 

tugas Bidang berpedoman pada ketentuan yang 

berlaku dalam rangka melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang kesehatan; dan 
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c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

 

2.5 BIDANG PELAYANAN KESEHATAN DAN SUMBER DAYA   

KESEHATAN 

Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan 

mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah bidang kesehatan sub urusan 

upaya kesehatan, sub urusan sumber daya manusia 

kesehatan, sub urusan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan 

makanan minuman dilingkup pelayanan dan pembiayaan 

kesehatan, farmasi, makanan dan minuman, dan perbekalan 

kesehatan, serta penelitian, pengembangan sumber daya 

manusia, dan perizinan kesehatan. 

Fungsi Bidang Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan: 

1) perumusan kebijakan bidang kesehatan sesuai dengan 

lingkup tugas Bidang; 

2) pelaksanaan kebijakan bidang kesehatan sesuai dengan 

lingkup tugas Bidang; dan 

3) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sesuai dengan lingkup tugasnya. 

Dalam menjalankan fungsinya bidang Pelayanan Kesehatan 

dan Sumberdaya Kesehatan  terdiri atas : Seksi Farmasi 

,Makanan, Minuman dan Perbekalan Kesehatan, Seksi 

Penelitian, Pengembangan SDM dan Perizinan Kesehatan 

serta Seksi Pelayanan Kesehatan dan Pembiayaan Kesehatan.  

Seksi Penelitian, Pengembangan SDM dan Perizinan 

Kesehatan di bawah kendali Pejabat Fungsional yang diberi 

tugas tambahan sebagai Sub Koordinator yang bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan melalui Kepala Bidang 

Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan.  

Adapun Tugas meliputi : 

a. melaksanakan perumusan kebijakan teknis sesuai dengan 

lingkup tugas Sub Koordinator berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku sebagai bahan penyusunan 

kebijakan Daerah; 
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b. melaksanakan verifikasi dan kajian terhadap permohonan 

perizinan rumah sakit kelas C dan kelas D dan fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat kota berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku sebagai bahan penerbitan izin; 

 

c. melaksanakan verifikasi dan kajian terhadap permohonan 

perizinan praktik dan izin kerja tenaga kesehatan 

berpedoman pada ketentuan yang berlaku sebagai bahan 

penerbitan izin; 

d. melaksanakan perencanaan dan pengembangan 

sumber daya manusia kesehatan untuk upaya 

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perorangan Daerah sesuai ketentuan yang berlaku 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 

tenaga kesehatan dalam pelayanan; dan 

e. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

 

C. ISSU STRATEGIS, SASARAN DAN RENCANA STRATEGIS  DINAS  KESEHATAN 

C.1 STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN RENCANA PEMBANGUNAN 

JANGKA PANJANG KOTA SALATIGA TAHUN 2005-2025 

Arah kebijakan pembangunan jangka panjang dalam RPJPD Kota 

Salatiga Tahun 2005-2025 perlu untuk ditelaah mengingat arahan dan 

amanat regulasi. Adapun tahapan pembangunan dalam RPJPD Kota 

Salatiga Tahun 2005-2025, yang terdiri dari: 

1. Tahapan Pertama (2005-2009) 

2. Tahapan Kedua (2010-2014) 

3. Tahapan Ketiga (2015-2019) 

4. Tahapan Keempat (2020-2024) 

Berdasarkan tahapan tersebut, penyusunan Dinas Kesehatan Kota 

Salatiga Tahun 2023-2026 masuk kedalam Tahapan Keempat (Tahun 

2020-2024), misi kedua yaitu Mewujudkan SDM yang berkualitas melalui 

peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 

mengadaptasi perkembangan global dengan tetap berlandaskan pada 

norma dan nilai-nilai luhur masyarakat. Dengan prioritas pembangunan 
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diantaranya adalah Pemantapan mutu pelayanan kesehatan serta 

terwujudnya sistem jaminan pemeliharaan kesehatan masyarakat. 

C.2 STRATEGI DINAS KESEHATAN KOTA SALATIGA TAHUN 2 023-
2026 

Strategi yang digunakan dalam rangka pencapaian sasaran 

adalah sebagai berikut : 

1. Menurunkan kematian ibu dan anak melalui peningkatan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak di pelayanan kesehatan tingkat 

pertama dan tingkat lanjutan, peningkatan perilaku dan 

kepedulian masyarakat terkait keselamatan ibu melahirkan. 

2. Menurunkan kasus gizi buruk melalui gerakan masyarakat hidup 

sehat, peningkatan sarana pelayanan gizi masyarakat, pemberian 

dan perawatan pada kasus gizi buruk, peningkatan cakupan bayi 

dengan ASI Eksklusif. 

3. Penurunan penyakit menular melalui peningkatan kualitas 

lingkungan sehat, peningkatan penjangkauan penemuan kasus 

penyakit menular dan tidak menular, serta peningatan kualitas 

pelayanan kesehatan dalam penanganan penyakit. 

4. Peningkatan sumber daya kesehatan melalui peningkatan 

kuantitas dan kualitas SDM dan pemenuhan sarana prasarana 

fasilitas pelayanan kesehatan. 

C.3 KEBIJAKAN DINAS KESEHATAN KOTA SALATIGA TAHUN 
2023-2026 

Tahapan kebijakan RPD tahun 2023-2026 yang diturunkan dalam 

kebijakan Renstra dalam rangka pelaksanaan strategi adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahun 2023 adalah MEWUJUDKAN PEMULIHAN EKONOMI 

KERAKYATAN MELALUI PELAYANAN INFRASTRUKTUR, 

PENANGANAN STUNTING DAN 

PENANGGULANGAN KEMISKINAN, dengan kebijakan bidang 

kesehatan antara lain: 

a. Pemantapan Program Penanggulangan Kemiskinan dan 
Stunting 

b. Pemantapan kualitas pendidikan dan kesehatan guna 

mewujudkan SDM yang berdaya saing 

c. Pemantapan kualitas pelayanan public melalui trasnformasi 
teknologi 
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d. Perwujudan Tata Kelola Pemerintahan yang akuntabel dan 
transparan 

 

2. Tahun 2024 adalah MEWUJUDKAN INSAN-YANG SEHAT 

DAN CERDAS MENUJU SALATIGA YANG BERSIH, SEHAT DAN 

BERILMU, dengan kebijakan 

bidang kesehatan antara lain: 

a. Peningkatan kualitas layanan di tingkat pertama untuk 

meningkatkan kelangsungan hidup di 1000 hari pertama pasca 

kelahiran baik pada ibu dan bayi 

b. Penurunan gizi buruk difokuskan pada penanganan stunting, 

wasting, underweight, obesitas pada balita dan anak 

c. Penurunan angka kesakitan di fokuskan pada penanganan 

penyakit menular (Covid 19, TB, HIV AIDS), pengendalian 

lingkungandan perilaku hidup sehat 

3. Tahun 2025 adalah MEWUJUDKAN INFRASTRUKTUR DAERAH 

YANG BERKUALITAS DAN PRODUKTIF MENUJU SALATIGA 

YANG NYAMAN DAN MANDIRI, dengan kebijakan bidang 

kesehatan yaitupeningkatan pengetahuan lingkungan sehat bagi 

masyarakat. 

a. Peningkatan pengetahuan lingkungan sehat bagi masyarakat 

b. Optimalisasi penanggulangan kemiskinan 

4. Tahun 2026 adalah MEWUJUDKAN MASYARAKAT YANG 

SEMAKIN SEJAHTERA MENUJU SALATIGA MAKMUR DAN 

BERBAGI, dengan kebijakan 

bidang kesehatan yaitu Peningkatan kualitas pelayanan publik 

sesuai dengan standar. 

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik sesuai dengan standar 

b. Optimalisasi program penanggulangan kemiskinan 

Keterkaitan antara strategi dan kebijakan dengan Tujuan, 

Sasaran Perangkat Daerah dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini. 
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Tabel 2.1 Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan Dinas Kesehatan 

Tahun 2023-2026 

Tujuan 
RPD 

Tujuan 
Renstra 

Sasaran Strategi Kebijakan 

Meningkat
kan derajat 
kesehatan 
masyaraka

t dan 
pengendali

an 
pertumbuh

an 
penduduk 

Meningkatk
an derajat 
kesehatan 

masyarakat 

Menurunn
ya angka 
kesakitan 

dan 
kematian 

Menurunkan 
kematian ibu 
dan anak 
melalui 
peningkatan 
pelayanan 
kesehatan ibu 
dan anak di 
pelayanan 
kesehatan 
tingkat pertama 
dan tingkat 
lanjutan, 
peningkatan 
perilaku dan 
kepedulian 
masyarakat 
terkait 
keselamatan ibu 
melahirkan. 

1. Peningkatan 
kualitas layanan di 
tingkat pertama 
untuk 
meningkatkan 
kelangsungan 
hidup di 1000 hari 
pertama pasca 
kelahiran baik 
pada ibu dan bayi 

2. Pemantapan 
kualitas pelayanan 
public melalui 
transformasi 
teknologi 

3. Optimalisasi 
program 
penanggulangan 
kemiskinan 

   Menurunkan gizi Penurunan gizi 
buruk 

buruk melalui difokuskan pada 
gerakan penanganan 

stunting, 
masyarakat 
hidup 

wasting, 
underweight, 

sehat, 
peningkatan 

obesitas pada 
balita dan 

sarana 
pelayanan 
gizi masyarakat, 

anak 

pemberian dan  
perawatan pada  
kasus gizi 
buruk, 

 

peningkatan  
cakupan bayi  
dengan ASI  
Eksklusif  
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   Penurunan 
penyakit 
menular melalui 
peningkatan 
kualitas 
lingkungan 
sehat, 
peningkatan 
penjangkauan 
penemuan 
kasus penyakit 
menular dan 
tidak menular, 
serta 
peningatan 
kualitas 
pelayanan 
kesehatan 
dalam 
penanganan 
penyakit 

1. Penurunan 
angka kesakitan di 
fokuskan pada 
penanganan 
penyakit menular 
(Covid 19, TB, HIV 
AIDS), 
pengendalian 
lingkungandan 
perilaku hidup 
sehat 

2. Peningkatan 
pengetahuan 
lingkungan sehat 
bagi masyarakat 

  Meningkat
n ya mutu 
pelayanan 
kesehatan 
dasar dan 

rujukan 

Peningkatan 
sumber daya 
kesehatan 
melalui 
peningkatan 
kuantitas dan 
kualitas SDM 
dan pemenuhan 
sarana 
prasarana 
fasilitas 
pelayanan 
kesehatan 

1. Pemantapan 
kualitas 
pendidikan dan 
kesehatan guna 
mewujudkan SDM 
yang berdaya 
saing 

2. Peningkatan 
kualitas pelayanan 
publik sesuai 
dengan standar 

3. Perwujudan 
Tata Kelola 
Pemerintahan 
yang akuntabel 
dan transparan 
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BAB III 

ANALISA SITUASI SUMBER DAYAMANUSIA KESEHATAN 

 

A. KETERSEDIAAN/ DISTRIBUSI SDMK BERDASARKAN WILAYAH 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu prioritas 

dari pembangunan kesehatan karena Indonesia masih menghadapi masalah 

tenaga kesehatan baik jumlah, jenis, kualitas maupun distribusinya. Distribusi 

SDM Kesehatan yang ada di masing-masing unit kerja/fasilitas pelayanan 

kesehatan dapat mengetahui ketersediaan jumlah dan jenis SDM Kesehatan 

sesuai standart ketenagaan minimal dan ketersediaan SDM Kesehatan dalam 

suatu wilayah . Data SDM Kesehatan berdasakan jenis SDM Kesehatan 

merupakan jumlah SDM Kesehatan sesuai dengan tugas pokok fungsinya. 

Seseorang yang menjabat sebagai structural, tenaga perencanaan, program dan 

evaluasi, keuangan, kepegawaian, hokum, komunikasi, umum dan lainnya, maka 

dikelompokkan sebagai kategori tenaga penunjang. 

Kegiatan pengelolaan data SDM menghadapi beberapa tantangan 

seperti keterbatasan tenaga pengelola, frekuensi rotasi dan mutasi, jumlah dan 

jenis fasyankes yang lebih kompleks serta struktur organisasidan tata kerja 

Dinas Kesehatan tingkat Kabupaten/Kota, tetapi sudah ada dukungan dari 

Pemerintah Daerah dari pengambil kebijakan berupa dukungan anggaran APBD 

Daerah dan keterlibatan lintas program. Pemetaan  data SDM Kesehatan 

menggunakan aplikasi Sistem Informasi SDM Kesehatan berbasis web dari 

Kementerian Kesehatan RI. Adapun variable yang diinput/ update adalah 

biodata, pekerjaan, pendidikan, pelatihan SDM kesehatan individu, sertifikasi 

tenaga kesehatan ( STR dan SIP) yang dilakukan oleh pengelola fasyankes. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomor 47 tahun 2016 tentang 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan, pada tahun 2023 ini berupaya melakukan 

pemetaan data SDM Kesehatan di semua jenis fasilitas pelayanan kesehatan. 

Adanya fasilitas kesehatan dengan sebaran yang cukup memudahkan bagi 
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masyarakat untuk menjangkau sesuai kebutuhan secara lebih efektif dan efisien. 

Tentunya hal tersebut di dukung dengan sarana dan prasarana yang layak 

sesuai standar. Berikut rekapitulasi pemetaan SDM Kesehatan Individu Tahun 

2023 berdasarkan jenis fasilitas pelayanan kesehatan sejumlah 389 jenis dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 
Jumlah Fasilitan Pelayanan Kesehatan dan Institusi Kesehatan 

Di Kota Salatiga Tahun 2023 
No. TIPE FASILITAS KESEHATAN JUMLAH 

1. Dinas Kesehatan 1 

2. Puskesmas 6 

3. Rumah Sakit 5 

4. Sarana Kefarmasian dan Alat Kesehatan  

 a. Instalasi Farmasi 1 

 b. Apotek 39 

 c. Toko Obat 2 

 d. Toko Alat Kesehatan 1 

 e. PBF 3 

5. Klinik Pemerintah/Swasta  36 

6. Laboratorium Klinik 3 

7. Praktek Mandiri Tenaga Kesehatan  

8. a. Dokter Umum 92 

 b. Dokter Spesialis 32 

 c. Dokter Gigi 55 

 d. Dokter Gigi Spesialis 4 

 e. Perawat 5 

 f. Bidan 64 

 g. Fisioterapis 9 

 h. Terapis gigi dan mulut 3 

 i. Psikologi Klinik 1 

 j. Akupuntur 2 

 k. Okupasi Terapi 1 

 l. Terapis Wicara 5 

9. Optik 14 

10. Balai Besar Peneliatan Vektor 1 

11. Institusi Pendidikan Kesehatan 2 
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12 Unit Transfusi Darah 1 

12. Unit PSC 119 1 

Sumber Data: Aplikasi SISDMK per Oktober 2023 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas diketahui bahwa Kota Salatiga memiliki Jumlah Fasilitas 

kesehatan  terbanyak Praktek Mandiri Dokter  92   dan Praktek Mandiri Bidan  yaitu 

64 buah.  

Secara Rinci Keberadaan Fasilitas Kesehatan di Kota Salatiga sebagai berikut: 

a. Puskesmas di Kota Salatiga 

Puskesmas merupakan jenis fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama, yang menjadi ujung  tombak pelayanan kesehatan masyarakat. Dinas 

Kesehatan  Kota Salatiga memiliki 6 Puskesmas yang tersebar di 4 Kecamatan, 

dengan kategori Puskesmas Non Rawat Inap. Distribusi puskesmas per 

Kecamatan dapat  dilihat pada tabel 3.5 berikut  ini : 

Tabel 3.2  
Distribusi Puskesmas Per Kecamatan di Kota Salatiga 

Tahun 2023 
No. Nama Fasyankes Alamat  Tingkatan 

1 CEBONGAN 

Jl. Sukarno Hatta Km 1, Kec. 

Argomulyo Non Rawat Inap 

2. TEGALREJO 

Jl. Raya Salatiga Ds. 

Tegalrejo, Kec. Argomulyo Non Rawat Inap 

3. SIDOREJO KIDUL 

Jl. Tritis Mukti No. 01, Kec. 

Tingkir Non Rawat Inap 

4. MANGUNSARI 

Jl. Bangau No. 16, Kec. 

Sidomukti Non Rawat Inap 

5. KALICACING 

Jl. Brigjen Sudiarto No. 49, 

Kec. Sidomukti Non Rawat Inap 

6. SIDOREJO LOR 

Jl. Diponegoro No. 100, Kec. 

Sidorejo Non Rawat Inap 
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Dari tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa di Kota Salatiga memiliki 2 

kecamatan  yang memiliki masing-masing 2 puskesmas yaitu Kecamatan 

Sidomukti (Puskesmas Kalicacing dan Puskesmas Mangunsari, dan Kecamatan 

Argomulyo (Puskesmas Cebongan dan Puskesmas Tegalrejo) seperti dapat 

dilihat dalam gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1 

Gambar Persebaran Puskesmas per Kecamatan di Kota Salatiga 

 

b. Rumah Sakit di Kota Salatiga 

Berdasarkan Permenkes 3 tahun 2020 tentang Klasifikasi dan 

Perizinan Rumah Sakit menyebutkan bahwa Rumah Sakit adalah institusi 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan 

gawat darurat. Pada tahun 2023 di Kota Salatiga terdapat 1 RSU swasta yang 

sudah tidak operasional sehingga total  Rumah Sakit  ada 5 yang terdiri dari 

Rumah Sakit Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta seperti berikut: 
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Tabel 3.3  
Klasifikasi Rumah Sakit di Kota Salatiga 

Tahun 2023 

No. 
Nama 

Fasyankes 
Alamat Jenis 

Tingka

tan 

 

Penyeleng

gara 

 

1. RSU Salatiga 
Jl. Osamaliki 

No.19,Salatiga 
RS Umum Kelas B Pemerintah 

2. 

RS Tk. IV 

04.07.03 dr. 

ASMIR 

Jl. Dr Muwardi No. 

50 Salatiga 
RS Umum Kelas C Pemerintah 

3. 
RS Paru Dr. Ario 

Wirawan Salatiga 

Jl. Hasanudin 

No.806,Salatiga 
RSK Paru Kelas A Pemerintah 

4. 
RSU Puri Asih 

Salatiga 

Jl. Jend. Sudirman 

No.169 Salatiga 
RS Umum Kelas C Swasta 

5. 
RSIA Mutiara 

Bunda Salatiga 

jl. Merak no.8 

Mangunsari 

Salatiga 

RSIA Kelas D Swasta 

 

Dari tabel 3.3 diatas dapat dilihat bahwa di Kota Salatiga memiliki 3 Rumah 

Sakit Pemerintah dan 2 Rumas Sakit Swasta. 

 

c. Klinik di Salatiga 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor 9 

Tahun 2014 yang dimaksud dengan Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan 

pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik. Pada Tahun 2023 terjadi 

penutupan  1 klinik utama dan penambahan izin pendirian baru klinik sebanyak 

1 klinik. Jumlah Klinik sampai periode Oktober 2023 sejumlah 36 klinik. Adapun 
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sebaran Klinik Di Salatiga baik Klinik Pemerintah maupun Swasta sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4  
Sebaran Fasilitas Pelayanan Kesehatan( Klinik)  

di Kota Salatiga Tahun 2023 
 

No Nama Fasyankes Alamat Jenis Penyelenggara 

1 
KLINIK PRATAMA 

AURA MEDIKA 

Jl Bringjend Sudiarto 

Ruko Pancasila No 9 

Kalicacing Sidomukti 

Salatiga 

Pratama Swasta 

2 
Klinik Paru 

Masyarakat 

Jl. Brigjend Sudiarto no. 

51 Salatiga 
Utama Pemerintah 

3 Klinik Mitra Insani 
Jalan Tentara Pelajar 

Nomor 2 Salatiga 
Pratama 

Swasta/ 

Perguruan 

Tinggi 

4 
Klinik Umum dan 

Gigi Citra Medika 

Jl Patimura No 99B Kota 

Salatiga 

 

Pratama Swasta 

5 Klinik Mutiara 
Jl. Langensuko no. 31 

Salatiga 
Pratama Swasta 

6 Klinik UKSW Jl. Kartini 12 A Salatiga Pratama 

Swasta/ 

Perguruan 

Tinggi 

7 
Klinik Rumah 

Sehat 

Jl. Tentara Pelajar 63, 

Salatiga 

 

Pratama Swasta 

8 Klinik Jaya Husada 

Kalibening RT 01/ RW 

03, Kalibening, Tingkir, 

Salatiga 

Pratama Swasta 
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No Nama Fasyankes Alamat Jenis Penyelenggara 

9 
Klinik 

Hestiwirasakti 

Jl. Nanggulan, 

Kutowinangun, Tingkir, 

Salatiga 

Pratama TNI 

10 Klinik Manunggal 

Jl Argo Busono No 1 

Ledok, Argomulyo, 

Salatiga 

Pratama 
Swasta/ 

Perusahaan 

11 Klinik Sehat 

Jalan Argo Boga Nomor 

58 Kelurahan Ledok 

Kecamatan Argomulyo 

Kota Salatiga 

Pratama Swasta 

12 
klinik Permata 

hati 

Jl Osamaliki No 52B 

Kota Salatiga 
Pratama Swasta 

13 

Pratama Wira 

Dharmmesti 

Polres Salatiga 

 

Jl. Adisucipto No. 21 

Salatiga 
Pratama POLRI 

14 
Klinik Kecantikan 

Estetika Venice 

Jl. Imam Bonjol No. 30 

Kelurahan Sidorejo Lor 

Kota Salatiga 

Pratama Swasta 

15 
Klinik Kecantikan 

Natasha 

Ruko Kaloka Jl. 

Patimura No15-16 
Pratama Swasta 

16 
Klinik Kecantikan 

Larissa 

Jl. Kartini No 10 Kota 

Salatiga 
Pratama Swasta 

17 
Klinik Prima 

Medika 

Green Valley Residence, 

Jl. Arjuna Karangalit RT 

004/RW 005, Dukuh, 

Pratama Swasta 
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Sidomukti, Salatiga 

No Nama Fasyankes Alamat Jenis Penyelenggara 

18 
Klinik Pratama 

411/KOSTRAD 

Jl A Yani Rt 01 Rw 07 

Asmil Yonif Mekanis 

411/Pandawa 

Kalicacing Sidomukti 

Salatiga 

Pratama TNI 

19 Klinik Selalu Cinta 

Jl Lingkar Selatan 

Dusun Tetep Rt 03 Rw 

03 Randu Acir 

Pratama 
Swasta/ 

Perusahaan 

20 Klinik Elim Jl Kemuning 31 Salatiga Pratama Swasta 

21 
Klinik Sumber 

Medika 

Jl Imam Bonjol KM 1 

Kecandran Salatiga 
Pratama Swasta 

22 
Klinik Fortune 

Skinecare 

Jl Kemiri Candi No 3 

Salatiga 

 

Utama Swasta 

23 
Klinik Graha 

Medika 

Jl Kesehatan Nomor 9 

Kota Salatiga 
Utama Swasta 

24 
Klinik Surya 

Medika 

Jl Jendral Sudirman No 

380 Ledok Aromulyo 

Kota Salatiga 

Pratama Swasta 

25 
KLINIK UTAMA 

KHAIRISSA 

Jl Pondok Joko Tingkir 

20-21 Tingkir Tengah  

 

Utama Swasta 

26 
Klinik Pratama 

EterniSkin 

JL PEMOTONGAN 19 

KALICACING 
Pratama Swasta 
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27 Klinik Lavender 
Jl Nakula Sadewa No 12 

Dukuh Sidomukti  
Pratama Swasta 

No Nama Fasyankes Alamat Jenis Penyelenggara 

28 Klinik OSA 

Jl Osamaliki  No 

Mangunsari  Sidomukti 

Salatiga 

Pratama Swasta 

29 
Klinik Pratama 

Rutan Kelas III.b 

Salatiga 

Jl. Yos Sudarso No. 2, 

Salatiga 

 

Pratama Kementerian 

29 
Klinik Pratama 

Rutan Kelas III.b 

Salatiga 

Jl. Yos Sudarso No. 2, 

Salatiga 

 

Pratama Kementerian 

30 
Klinik Pratama 

Ella Skin Clinic 

Salatiga 

Jl Imam Bonjol 51 A 

Sidorejo Lor Sidorejo 

Salatiga 

Pratama Swasta 

31 Klinik Pratama 

Shinery Aestetic 

Jl Senjoyo no 41 B 

Kutowinangun Kidul 

Tingkir Salatiga 

Pratama Swasta 

32 
Klinik Pratama 

London Beauty 

Centre (LBC) 

Jl Diponegoro no 77B 

Sidorejo Lor Sidorejo 

Salatiga 

Pratama Swasta 

33 Klinik Utama 

Pramita 

Jl Osamaliki no 90 A1-2 

Mangunsari Sidomukti 

Salatiga 

Utama Swasta 

34 Klinik Utama 

Prodia 

Jl Brigjen Sudiarto 18A 

Salatiga 
Utama Swasta 

35 Klinik Sumber 

Sehat 

Ruko Bagus No 7-8 Jl KI 

Penjawi Sidorejo LOr 

Salatiga 

Pratama Swasta 

36 Klinik Rafanda 

Jl Pattimura Ruko 

Domas No 5 Sidorejo 

Salatiga 

Pratama Swasta 
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Berdasarkan tabel 3.4. diatas, diketahui bahwa klinik di Kota Salatiga berjumlah 

36  klinik yang terdiri dari 31 Klinik pratama , 5 Klinik Utama, Klinik pemerintah 5 dan 

31 Klinik swasta. 

 

 

d. Apotek di Kota Salatiga 

Pelayanan kefarmasian saat ini telah semakin berkembang karena selalu 

berorientasi kepada keselamatan pasien dan produk. Berdasarkan Permenkes 

No. 9 Tahun 2017 mendefinisikan apotek sebagai sarana pelayanan kefarmasian 

tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker. Kota sendiri ada 39  

apotek yang tersebar di hampir seluruh kecamatan. Itu artinya dalam satu 

kecamatan ada lebih dari 1 apotek. Secara rinci dapat di lihat di table di bawah 

ini : 

Tabel 3.5 Data Sarana Kefarmasian Dan Alkes ( Apotek) 
di Kota Salatiga Tahun 2023 

 
No Nama Fasyankes Alamat 

1 Apotek 24 plus Salatiga 
jl. Jend Sudirman ruko tamansari 18, kota 
Salatiga kota salatiga, Kec. Sidorejo 

2 Apotek ANGKASA 
JL. MERAK NO 51B MANGUNSARI, Kec. 
Sidomukti 

3 Apotek ANUGRAH FARMA  
JL. OSAMALIKI NO. 26 A Sidorejo Lor, Kec. 
Sidorejo 

4 Apotek Aska Farmasi Jl. Tingkir Raya RT 01/RW 07 

5 Apotek ASTA FARMA 
Jl. Ahmad Yani Blok 78 Kav 02 RT 004 RW 
005 Kalicacing, Kec. Sidomukti 

6 Apotek Avicena 

Jl. Merak 39 Klaseman Mangunsari, 
Sidomukti Kota Salatiga Mangunsari, Kec. 
Sidomukti 

7 Apotek Berkah Sehat 
Jl pondok joko Tingkir no. 11 Salatiga 
cebongan, Kec. Argomulyo 

8 Apotek  Bunda 
Ruko Jl.  Jend. Sudirman No.  5 RT 007 RW 
003 Salatiga, Kec. Sidorejo 

9 Apotek Dadi Sehat 
Jalan brigjend sudiarto no.10 Mangunsari, 
Kec. Sidomukti 

10 Apotek denta29 jl. Muh. Yamin no.29  Kecamatan. Sidorejo 
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Salatiga 

11 Apotek Diva Farma 
Jl. Dr. Muwardi No. 57 Kutowinangun 
Kidul, Kec. Tingkir 

12 Apotek Duta Farma  
Tingkir Tengah RT01 RW8 Tingkir  
Tingkir Tengah , Kec. Tingkir 

13 Apotek DWI FARMA 
JL.ARGOBOGA NO.18 LEDOK, Kec. 
Argomulyo 

14 Apotek edipeni farma 
jl.taman pahlawan no 26  kutowinangun, 
Kec. Tingkir 

15 Apotek Fortune Farma 
jl.kemir candi no.3 salatiga salatiga, Kec. 
Sidorejo 

16 Apotek Ganesa 
Jl.Osamaliki No.34 Salatiga Mangunsari, 
Kec. Sidomukti 

17 Apotek GRAHA INTERNA 
JL.OSAMALIKI NO 68 mangunsari, Kec. 
Sidomukti 

18 Apotek  HASIL 
JL. TAMAN PAHLAWAN NO 17C SALATIGA 
KUTOWINANGUN, Kec. Tingkir 

19 Apotek HUSADA 
JALAN JEND.SUDIRMAN NO 119 
SALATIGA KUTOWINANGUN, Kec. Tingkir 

20 Apotek Jitu 
Pertokoan Pandawa No.1A Jl. Ahmad Yani, 
Salatiga Kalicacing, Kec. Sidomukti 

21 
Apotek K24 JENDSUD 
SALATIGA 

JL. JENDERAL SUDIRMAN NO. 297 
GENDONGAN, Kec. Tingkir 

22 Apotek K-24 Joko Tingkir 

Jalan Tingkir - Barukan RT 001 RW 004, 
Tingkir Tengah, Tingkir, Kota Salatiga 
Tingkir Tengah, Kec. Tingkir 

23 
Apotek K-24 KARTINI 
SALATIGA 

KARTINI NO.6 RT.7/RW.10 SIDOREJO 
LOR, Kec. Sidorejo 

24 
Apotek KIMIA FARMA 182 

JL.Brigjen Sudiarto no 30  Mangunsari, 
Kec. Sidomukti 

25 Apotek Puri Farma 
Jl. Adi Sucipto No. 25 Salatiga Kalicacing, 
Kec. Sidomukti 

26 Apotek PUTRA 
JL.OSAMALIKI 32 C SIDOREJO LOR, Kec. 
Sidorejo 

27 Apotek Salatiga 
Jl. Sukowati No. 45 KALICACING, Kec. 
Sidomukti 

28 Apotek SATRIA 
JALAN TINGKIR RAYA TINGKIR TENGAH, 
Kec. Tingkir 

29 APOTEK SINAR FARMA jl Patimura No 22 Salatiga 

30 Apotek APOTEK SINAR MEDIKA 

KOMPLEKS TAMANSARI SHOPPING 
CENTRE, JL. TEMBUS TAMANSARI BLOK A 
NO. 5 SALATIGA SALATIGA, Kec. Sidorejo 
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31 Apotek SRIHUSADA 
KOMPEKS SALATIGA PLAZA D2  
KUTOWINANGUN, Kec. Tingkir 

32 Apotek sumberwaras 
Jl.Imam Bonjol KM.1 kECANDRAN, Kec. 
Sidomukti 

33 Apotek  Tingkir 
JL. Soekarno Hatta No.93 Salatiga Tingkir 
Tengah, Kec. Argomulyo 

34 Apotek USAHA BARU 
PASAR ANYAR, JL. PATIMURA KAUMAN 
KIDUL, Kec. Sidorejo 

35 Apotek Vitra 
Jl. Diponegoro nomor 4, Salatiga Salatiga, 
Kec. Sidorejo 

36 
Apotek Viva Apotek Taman 
Pahlawan 

Jl. Taman Pahlawan No. 59 C RT 12 RW 05 
Kutowinangun, Kec. Tingkir 

37 Apotek Wahid 
Jl. Sudirman 97 Kutowinangun Kidul, Kec. 
Tingkir 

38 Apotek Usaha Sehat 
Jalan Syarif Hidayatullah Kalibening, Kec. 
Tingkir 

39 Apotek Argomas 
Jl. Argoboga No.54 ledok Argomulyo,ulyo 
Salatiga 

Sumber Aplikasi SISDMK periode Oktober 2023 

 

e. Laboratorium Kesehatan di Kota Salatiga 

Laboratorium Kesehatan di Kota Salatiga berjumlah 4 unit yang yang 

terdiri dari 1 Laboratorium milik Pemerintah Pusat yaitu Balai  Besar 

Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit Salatiga, 3 

Laboratorium Klinik Swasta yaitu Laboratorium  Klinik Prodia, Laboratorium  

Klinik Pramita, Laboratorium Klinik Patra Medika  

 

f. Praktek Mandiri Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomor 47 Tahun 2016 tentang 

fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes), tempat praktek mandiri tenaga 

kesehatan merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan promotif, preventif dan rehabilitatif. Praktek Mandiri 

Tenaga Kesehatan di Kota Salatiga terdiri dari Praktek Mandiri Dokter Umum, 
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Dokter Spesialis, Dokter Gigi, Dokter Gigi Spesialis, Perawat, Bidan, Fisioterapis, 

Terapis gigi dan mulut, Psikologi Klinik, Akupuntur, Okupasi Terapi, Terapis 

Wicara ,  sejumlah 389 orang. 

 

g. Unit Transfusi Darah 

Unit Transfusi  Darah, yang selanjutnya disingkat UTD, adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan donor darah, penyediaan darah, dan 

pendistribusian darah. Kota Salatiga Memiliki 1 Unit Transfusi Darah Yaitu  Unit 

Transfusi Darah PMI yang terletak di Jl. Osamaliki 20 Kelurahan Mangunsari, 

Kecamatan Sidomukti Salatiga. 

h. Institusi Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan kesehatan masyarakat pada saat ini sangat berkembang 

pesat dikarenakan kebutuhan akan sumber daya kesehatan dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. Kompetensi pendidikan kesehatan masyarakat 

sangat penting untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan 

profesional. Institusi pendidikan kesehatan masyarakat merupakan wadah di 

dalam menyusun dan merumusan kompetensi sarjana kesehatan masyarakat. 

Peran institusi sangat penting dalam meningkatkan kompetensi  pendidikan 

kesehatan masyarakat. Institusi Pendidikan yang ada di Kota Salatiga berjumlah 

2 unit yaitu STIKES ARRUM dan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 

Adapun Rekapitulasi  SDM Kesehatan berdasarkan Nomor Induk 

Kependudukan (NIK)  tahun 2023 sejumlah  3.867 jiwa dengan jumlah 

perempuan 2.495 (65%) dan Laki-laki 1.372 (35% ). Jumlah SDM Kesehatan 

menurut jenis kelamin sebagai berikut: 
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Tabel 3.5  
Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan  

Menurut jenis , Status dan Jenis Kelamin di Kota Salatiga Tahun 2023 
 

No Jenis SDM Kesehatan 

 
ASN 

Non ASN 

JUMLAH 

L P L P 

JUMLAH TOTAL 417 868 955 1627 3867 

1. Medis 52 84 104 155 395 

 a. Dokter Umum 27 45 54 94 220 

 b. Dokter Gigi 3 13 3 29 48 

 c. Dokter Spesialis 21 23 44 30 118 

 1)Spesialis Dasar 12 5 20 9 46 

  
Dokter Spesialis Penyakit 
Dalam (Sp.PD) 

3 1 5 3 12 

  
Dokter Spesialis Obstetri 
& Ginekologi (Sp.OG) 

3 1 6 2 12 

  
Dokter Spesialis Anak 
(Sp.A) 

2 3 0 3 8 

 
Dokter Spesialis Bedah 
(Sp.B) 

4 0 9 1 14 

 
2) Dokter Spesialis 
Penunjang 

2 8 4 6 20 

  
Dokter Spesialis Radiologi 
(Sp.Rad) 

0 3 2 1 6 

  
Dokter Spesialis 
Anastesiologi (Sp.An) 

2 1 1 2 6 

  
Dokter Spesialis Patologi 
Klinik (SP.PK) 

0 2 1 3 6 

  
Dokter Spesialis Patologi 
Anatomi (Sp.PA) 

0 2 0 0 2 

 3) Dokter Spesialis Lain 7 10 20 15 52 

  
Dokter Spesialis 
Rehabilitasi Medik 
(Sp.RM) 

0 0 0 1 1 

  
Dokter Spesialis Gizi 
Klinik (Sp.GK) 

0 1 0 0 1 



 

 
 
 

  

  
Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 33 
  

 

No Jenis SDM Kesehatan 

 
ASN 

Non ASN 

JUMLAH 

L P L P 

  
Dokter Spesialis Bedah 
Thoraks Dan 
Kardiovaskuler (Sp.BTKV) 

0 0 2 0 2 

  
Dokter Spesialis 
Mikrobiologi Klinik 
(Sp.MK) 

0 0 1 0 1 

  
Dokter Spesialis Bedah 
Syaraf (Sp.BS) 

0 0 1 0 1 

  
Dokter Spesialis Urologi 
(Sp.U) 

0 0 2 0 2 

  
Dokter Spesialis Ilmu 
Kesehatan Kulit Dan 
Kelamin (Sp.KK) 

0 1 2 2 5 

  
Dokter Spesialis 
Neorologi/Saraf (Sp.S) 

1 0 2 5 8 

  
Dokter Spesialis Orthopedi 
& Traumatologi (Sp.OT) 
 

1 0 3 0 4 

  
Dokter Spesialis Paru - 
Pulmonologi (Sp.P) 

2 2 0 1 5 

  
Dokter Spesialis Forensik 
(Sp.F) 

0 0 0 1 1 

 
Dokter Spesialis Psikiatri-
Kedokteran Jiwa (Sp.KJ) 

0 1 2 0 3 

 
Dokter Spesialis 
Kedokteran Fisik Dan 
Rehabilitasi (Sp.KFR) 

0 1 0 1 2 

 
Dokter Spesialis Ilmu 
Kesehatan THT Kl 
(Sp.THT-KL) 

0 3 0 1 4 

 
Dokter Spesialis Mata    
(Sp. M) 

2 0 3 1 6 

 
Dokter Spesialis Jantung 
dan Pembuluh Darah 
(Sp.JP) 

1 1 2 1 5 
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No Jenis SDM Kesehatan 

 
ASN 

Non ASN 

JUMLAH 

L P L P 

 
Dokter Spesialis 
Akupuntur Medik (Sp.Ak) 

0 0 0 1 1 

  d. Dokter Gigi Spesialis 0  3 3 1 7 

  
Dokter Gigi Spesialis 
Kawat Gigi - Orthodontis 
(Sp.Ort) 

0 0 1 1 2 

  
Dokter Gigi Spesialis 
Bedah mulut / 
Maksilofasial (Sp.BM) 

0 1 0 0 1 

  
Dokter Gigi Spesialis Anak 
- Pedodontis (Sp.KGA) 

0 2 0 0 2 

  
Dokter Gigi Spesialis 
Konservasi Gigi / 
Endodonsi (Sp.KG) 

0 0 1 0 1 

  
Dokter  Gigi Spesialis 
Periodonsia (Sp Perio) 
 

0 0 1 0 1 

 
Dokter Sub Spesialis 
Dasar 

1 0 0 0 1 

2 Psikologi Klinis 0 2 1 2 5 

3 Keperawatan 114 283 125 338 860 

4 Kebidanan 0 76 0 226 302 

5 Kefarmasian 11 59 20 123 213 

  Apoteker 4 19 11 61 95 

  
Tenaga Teknis 
kefarmasian 

7 40 9 62 118 

6 Kesehatan Masyarakat 10 30 6 6 52 

7 Kesehatan Lingkungan 5 13 1 0 19 

8 Nutrision 1 27 0 11 39 

9 Keterapian Fisik 7 14 7 20 48 

  -Fisioterapis 3 11 7 18 39 

  -Okupasi Terapis 3 2 0 0 5 

  -Terapis Wicara 1 1 0 1 3 

  -Akupunktur 0 0 0 1 1 
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No Jenis SDM Kesehatan 

 
ASN 

Non ASN 

JUMLAH 

L P L P 

10 Keteknisian Medis 15 41 13 39 108 

 
-Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan 

4 20 5 34 63 

  -Refraksionis Optisien 0 2 2 0 4 

  -Teknisi Gigi 0 0 0 0 0 

  -Penata Anestesi 5 0 5 0 10 

  -Terapis Gigi dan Mulut 6 19 1 5 31 

11 Teknik Biomedik 25 54 29 63  

  -Radiografer 11 14 12 10 47 

  -Elektromedis 6 2 4 1 13 

  
-Ahli Teknologi 
Laboratorium Medik 

7 37 13 51 108 

  -Fisikawan Medik 0 1 0 0 1 

 -Ortotik Prostetik 0 0 0 1 1 

12 Nakes Lainya 10 15 4 8 37 

13 
Tenaga Kesehatan 
Tradisional 

0 0 0 0 0 

14 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

1 0 3 64 68 

15 Tenaga Penunjang      

  -Struktural 20 21 1 12 54 

  -Dukungan Menejemen 146 148 627 516 1437 

  - Pendidikan dan Pelatihan 0 1 14 44 59 

JUMLAH TOTAL 417 868 955 1627 3867 

Dari tabel 3.5 diatas dapat kita lihat dengan 3 jenis SDM Kesehatan 

terbanyak yaitu tenaga penunjang 1.437 orang, tenaga perawat  860 orang 

dan diikuti tenaga Medis 395 orang. 

Kualitas pelayanan publik sangat ditentukan oleh sistem dan tenaga 

pelayanan. Ketenagaan pelayanan seringkali menghadapi kendala dalam hal 

jumlah, sebaran, mutu dan kualifikasi, sistem pengembangan karir, dan 
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kesejahteraan tenaga pelaksana pelayanan. Untuk mengukur kepadatan 

tenaga kesehatan disuatu wilayah dapat digunakan rasio tenaga kesehatan 

per 1.000 penduduk. Berikut adalah grafik perbandingan antara rasio tenaga 

kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 per 100.000 penduduk  dengan standar 

rasio tenaga kesehatan berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat Nomor 54 Tahun 2013 tentang Rencana Pengembangan 

Tenaga Kesehatan Tahun 2011-2025: 

Grafik 3.1 
Perbandingan Rasio Tenaga Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 dengan 

Standar Rasio (Kepmenko Bidang Kesra No.54 Tahun 2013) 
 

 
 

Berdasarkan grafik 3.1 diatas, diketahui bahwa ratio Tenaga 

kesehatan di Salatiga sebagian besar sudah terpenuhi di atas standart rasio, 

hanya  2 jenis tenaga yang  dibawah standart rasio tenaga kesehatan 

Kesehatan Lingkungan  yaitu sejumlah 10 orang dari standart 20 orang 

dan tenaga Perawat Gigi sejumlah 16 orang dari standart 21 orang. 

Saat ini arah pembangunan kesehatan menuju visi masyarakat sehat 

yang mandiri dan berkeadilan dengan program kesehatan lebih kea rah 
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promotif dan preventif. Untuk mendukung program tersebut, ditetapkan 

indikator Kemenkes yang terkait dengan pengembangan dan pemberdayaan 

SDM Kesehatan tahun 2020- 2024 yaitu: 

1. Jumlah Puskesmas tanpa dokter 

2. Jumlah Puskesmas yang memenuhi standart ketenagaan minimal 9 

tenaga kesehatan secara strategis. 

3. Jumlah RSU Daerah Kab/Kota yang mempunyai 4 dokter spesialis dasar 

dan 3 dokter spesialis penunjang. 

Di Kota Salatiga capaian indikator ke-1 sampai dengan November 

2023 adalah 100% Puskesmas mempunyai dokter umum. Artinya 6 

Puskesmas Di Kota Salatiga sudah memiliki dokter umum, bahkan semua 

Puskesmas juga menjadi wahana bagi Program Internsip Dokter Indonesia, 

sehingga jumlah dokter umum menjadi bertambah. Capaian indikator ke-2 

di Kota Salatiga, Puskesmas yang memenuhi standart ketenagaan minimal 9 

tenaga kesehatan secara strategis (dokter, dokter gigi, perawat, bidan, 

promkes, kesehatan lingkungan,ahli tehnologi laboratorium medic, tenaga 

gizi dan tenaga kefarmasian) adalah 100%. Gambaran  rincian ketersediaan 

lengkap 9 tenaga kesehatan strategis di Puskesmas se- Kota Salatiga sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 
Rincian ketersediaan lengkap 9 tenaga kesehatan strategis di Puskesmas 

Se- Kota Salatiga Tahun 2023 
 

No. 
Nama 

Puskesmas 
Dokter 

Dok
ter 
Gigi 

Pera
wat 

Bidan 

Promo
si 

Keseh
atan 

Tenaga 
Keseha

tan 
Lingku
ngan 

ATLM 
Tena

ga 
Gizi 

Tena
ga 

Kefar
masi

an 

1 CEBONGAN 11 4 13 10 2 1 2 3 2 

2 TEGALREJO 8 5 6 6 2 1 2 2 4 

3 
SIDOREJO 
KIDUL 

10 2 7 8 3 2 2 2 4 

4 MANGUNSA 8 1 5 5 2 1 1 1 2 
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RI 

5 KALICACING 8 1 7 5 2 1 1 1 3 

6 
SIDOREJO 
LOR 

12 2 10 9 2 1 2 2 3 

 
Capaian indikator ke-3 Kemenkes di Kota Salatiga yaitu 100%. 

RSUD Salatiga yang merupakan satu-satunya RS milik Pemerintah Kota 

Salatiga sudah mempunyai lengkap 4 dokter spesialis dasar (dokter spesialis 

penyakit dalam, dokter spesialis obsgyn, dokter spesialis anak dan dokter 

spesialis bedah) serta 3 dokter spesialis penunjang (dokter spesialis anestesi, 

dokter spesialis radiologi dan dokter spesialis patologi klinik).Gambaran 

ketersediaan 4 dokter spesialis Dasar dan 3 dokter spesialis penunjang di 

RSUD Salatiga sebagai berikut: 

Grafik 3. 
Ketersediaan dokter spesialis dasar dan dokter spesialis penunjang 

Di RSU Daerah Kota Salatiga Tahun 2023 
 

 

 

B. KETERSEDIAAN/ DISTRIBUSI SDM KESEHATAN PER JENIS FASYANKES 

1. Ketersediaan SDM Kesehatan di Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

Dokter
Spesialis
Penyakit
Dalam
(Sp.PD)

Dokter
Spesialis

Obstetri &
Ginekologi

-
Kebidanan

&…

Dokter
Spesialis

Anak (Sp.A)

Dokter
Spesialis
Bedah
(Sp.B)

Dokter
Spesialis
Radiologi
(Sp.Rad)

Dokter
Spesialis

Anastesiolo
gi (Sp.An)

Dokter
Spesialis
Patologi

Klinik
(SP.PK)

Series1 4 3 4 4 3 2 2

4 

3 

4 4 

3 

2 2 

0
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Jumlah Sumber Daya Manusia SDM Kesehatan yang ada di Dinas 

Kesehatan Kota Salatiga sebanyak 63 orang berasal dari PNS dan sebanyak 30 

orang berasal dari non PNS. Tenaga PNS yang berjumlah 63 orang masing-

masing terdiri dari : Eselon IIb yaitu Kepala Dinas  sebanyak 1 orang,Eselon IIIa 

yaitu Sekretaris sebanyak 1 orang, Eselon IIIb sebanyak 3 orang (1 orang 

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dan 1 orang Kepala Bidang Pelayanan 

Kesehatan dan Sumberdaya Kesehatan dan 1 orang Kepala Bidang P2P), Eselon 

IVa sebanyak 2 orang (Kasuubbag Perencanaan dan Keuangan, Kasubbag 

Umum dan Kepegawaian) Kasi Promkes dan Pemberdayaan Kesehatan, Kasi 

Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Kerja, Kasi Kesehatan Keluarga dan Gizi, 

Kasi Surveilans Karantina Kesehatan dan Imunisasi, Kasi Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa, Kasi Pengendalian Penyakit 

Menular, Kasi Pelayanan dan Pembiayaan Kesehatan, Kasi Farmasi makanan 

dan minuman dan Perbekalan Kesehatan, Kasi Penelitian dan Pengembangan, 

Sumber Daya Manusia dan Perijinan Kesehatan) , Jabatan Fungsional Umum 

sebanyak 45 orang, 1 orang Tenaga Fungsional Analis Kepegawaian, 1 orang 

Tenaga Fungsional Pranata komputer dan 1 orang Tenaga Fungsional Penyuluh 

Kesehatan Masyarakat. Adapun tenaga  Non PNS yang berjumlah 30 terdiri dari 

12 tenaga PSC 119, 11 programer dan 7 tenaga kebersihan sekaligus 

merangkap menjadi penjaga malam.  

Tenaga JFU maupun JFT sebanyak 45 orang tersebut tersebar di 9 seksi 

dan  2 Subbag. Adapun perincian untuk masing-masing seksi dan subbag 

adalah sebagai berikut : 

1) Subbag Perencanaan dan Keuangan  

a. Kepala Subbag Perencanaan dan Keuangan   : 1 orang 

b. Pengelola Gaji : 1 orang 

c. Analis Keuangan  

d. Analis Data dan Informasi 

: 

: 

1 orang 

1 orang 

e. Pengelola Anggaran : 2 orang 
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f. Pengadministrasi Keuangan :  1 orang 

   

2) Subbag Umum dan Kepegawaian 

a. Kepala Subbag Umum dan Kepegawaian  : 1 orang 

b. Pengelola Program dan Kegiatan : 2 orang 

c. Analis Kepegawaian   : 1 orang 

d. Pengelola Penilaian Kinerja Pegawai : 1 orang 

e. Pengelola Disiplin Pegawai : 1 orang 

f. Pengaman :  3 orang 

g. Penyimpan  :  1 orang 

h. Pranata Komputer  :  1 orang 

i. Pengamat Operasi dan Pemeliharaan  :  1 orang 

 

3) Seksi Promkes dan Pemberdayaan Kesehatan. 

a. Kepala Seksi Promkes dan Pemberdayaan 

Kesehatan 

: 1 orang 

b. Analis Penyuluhan dan Layanan Informasi : 1 orang 

c. Penyuluh Kesehatan Masyarakat   : 1 orang 

   

4) Seksi Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Kerja. 

a. Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan dan 

Kesehatan Kerja 

: 1 orang 

b. Pengelola Laboratorium : 1 orang 

c. Pramu Laboratorium   : 1 orang 

d. Analis Data dan Informasi : 1 orang 

 

5) Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi. 

a. Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi : 1 orang 

b. Analis Gizi : 1 orang 
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c. Pengelola Layanan Keluarga Berencana, Bina 

Keluarga Remaja dan Bina Keluarga Lansia  

d. Pengelola Program Kesga 

: 

 

 

: 

1 orang 

 

 

1 orang 

   

6) Seksi Surveilans Karantina Kesehatan dan Imunisasi. 

a. Kepala Seksi Surveilans Karantina Kesehatan 

dan Imunisasi 

: 1 orang 

b. Analis Kesehatan 

c. Pengelola Program dan Kegiatan 

: 

: 

1 orang 

1 orang 

d. Pengadministrasi Perencanaan dan Program 

  

: 1 orang 

7) Seksi Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa. 

a. Kepala Seksi Pengendalian Penyakit Tidak 

Menular dan Kesehatan Jiwa 

: 1 orang 

b. Analis Kesehatan 

c. Pengolah Data 

: 

: 

1 orang 

1 orang 

d. Pengadministrasi Umum   : 1 orang 

 

8) Seksi Pengendalian Penyakit Menular. 

a. Kepala Seksi Pengendalian Penyakit Menular : 1 orang 

b. Pengelola Data : 1 orang 

c. Analis Data   : 1 orang 

d. Pengelola Program dan Kegiatan : 1 orang 

 

9) Kasi Pelayanan dan Pembiayaan Kesehatan. 

a. Kepala Seksi Pelayanan dan Pembiayaan 

Kesehatan 

: 1 orang 

b. Pengelola Program dan Kegiatan : 2 orang 
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c. Pengadministrasi Umum   : 1 orang 

d. Analis Rencana Program dan Kegiatan : 1 orang 

 
10) Seksi Farmasi makanan dan minuman dan Perbekalan Kesehatan. 

a. Kepala Seksi Farmasi makanan dan minuman 

dan Perbekalan Kesehatan 

: 1 orang 

b. Pengelola Program dan Kegiatan : 1 orang 

c. Pengelola Barang Milik Negara   : 1 orang 

d. Analis Kesehatan : 1 orang 

 

11)  Seksi Penelitian dan Pengembangan, Sumber Daya Manusia dan Perijinan 

Kesehatan 

a. Kepala Seksi Penelitian dan Pengembangan, 

Sumber Daya Manusia dan Perijinan Kesehatan 

: 1 orang 

b. Analis Kesehatan   : 2 orang 

c. Pengelola Kegiatan dan Anggaran : 1 orang 

d. Pengelola Program dan Kegiatan : 1 orang 

   

Berdasarkan metode Penyusunan Perencanaan Kebutuhan SDM 

Kesehatan, jumlah SDM Kesehatan yang masih dibutuhkan di Dinas 

Kesehatan Kota Tahun 2023  mengusulkan 23 tenaga JFU ( Analis Keuangan, 

Pengelola Keuangan, Arsiparis ) 

 

2. Ketersediaan SDM Kesehatan di Puskesmas se-Kota Salatiga 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 

tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan tingkat 

pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk 
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mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi– tingginya di wilayah 

kerjanya. Kota Salatiga memiliki 6 Puskesmas  non perawatan yang tersebar 

di 4 Kecamatan. Kecamatan Argomulyo dengan 2 Puskesmas yaitu 

Puskesmas Perawatan Cebongan dan Puskesmas Tegalrejo, Kecamatan 

Sidomukti dengan Puskesmas Kalicacing dan Puskesmas Mangunsari. 

Puskesmas Sidorejo Lor terletak di Kecamatan Sidorejo, sedangkan 

Puskesmas Sidorejo Kidul terletak di Kecamatan Tingkir. Seara Keseluruhan 

gambaran ketersediaan SDM Kesehatan di 6 Puskesmas sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 
Jumlah Distribusi Tenaga Kesehatan dan Non Tenaga Kesehatan di Puskesmas 

di Kota Salatiga Tahun 2023 
 

NO 
NAMA 

PUSKESMAS 

Medis 
Keper
awata

n 

Kebid
anan 

Kefarmasian Keseha
tan 

Masyar
akat 

Kesh 
lingk
unga

n 

Gizi 
Ketekn

isian 
medis 

Asisten 
Nakes Penunj

ang 
Jumlah Dokt

er 

Dokt
er 

Gigi 

Apote
ker 

TTK 

1 CEBONGAN 18 1 14 10 1 2 2 1 3 9 1  18 80 

2 TEGALREJO 8 2 6 6 1 3 2 1 2 4 0  13 48 

3 SIDOREJO KIDUL 10 3 8 9 1 3 3 2 2 5 0  10 56 

4 MANGUNSARI 8 2 5 6 1 1 2 1 1 5 0  15 47 

5 KALICACING 8 2 7 5 2 2 3 1 1 5 0  9 45 

6 SIDOREJO LOR 8 2 11 8 0 2 2 1 2 7 1  11 55 

JUMLAH 60 12 51 44 6 13 13 7 11 35 2  76 331 

 

Dari tabel 3.7. diatas dapat kita ketahui total tenaga di Puskesmas se Kota Salatiga berjumlah 331 orang. Jumlah Tenaga 

terbanyak ada di Puskesmas Cebongan sejumlah 80 orang.  
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Permenkes RI Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 
didalamya berisi Standart Ketenagaan Minimal di Puskesmas dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini:  

Tabel 3.11. 
Standart Ketenagaan Minimal Puskesmas 

Berdasarkan Permenkes RI no 43 Tahun 2019 

No Jenis Tenaga 

Puskesmas 
Perkotaan 

Puskesmas 
Pedesaan 

Puskesmas 
Terpencil & 
Sangat terpenil 

Non RI Non RI RI Non RI RI 
1 Dokter dan/dokter 

Layanan primer 
1 1 2 1 2 

2 Dokter Gigi 1 1 1 1 1 
3 Perawat 5 5 8 5 8 
4 Bidan 4 4 7 4 7 
5 Tenaga Promosi 

kesehatan dan ilmu 
perilaku 

2 1 1 1 1 

6 Tenaga sanitasi 
lingkungan 

1 1 1 1 1 

7 
Nutrisionis 
 

1 1 2 1 1 

8 Tenaga Apoteker 
dan/tenaga teknis 
kefarmasian 

1 1 1 1 1 

9 Ahli Teknologi 
laboratorium Medik 

1 1 1 1 1 

10 Tenaga Sistem 
Informasi kesehatan 

1 1 1 1 1 

11 Tenaga Administrasi 
keuangan 

1 
1 1 1 1 

12 Tenaga 
ketatausahaan 

1 

13 Pekarya 1 1 1 1 1 
Jumlah 23 20 28 20 28 

 
Berikut merupakan tabel puskesmas yang memenuhi dan belum 

memenuhi standart ketenagaan minimal di Kota Salatiga. 
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Tabel 3.12 
Persentase Puskesmas yang Memenuhi dan Belum Memenuhi berdasarkan Standart 

Ketenagaan Minimal PMK 43 tahun 2019 
 di Kota Salatiga Tahun 2023 

JENIS TENAGA 

JENIS TENAGA 

JUMLAH 

TENAGA 

KESEHAT

AN 

SESUAI 

STANDART 

(Puskesmas Valid) 

BELUM SESUAI STANDART    ( 

Puskesmas Valid) 

Jmlh Pusk < 

Standart 

(Puskesmas Valid) 

Kekuran

gan 

Nakes ( 

org) 

Jumlah % Jumlah %  

 Perawat 50 6 100% 0 0% 0 
 Dokter dan/atau 
Dokter Layanan 
Primer 53 

6 100% 0 0% 0 

 Dokter Gigi 12 6 100% 0 0% 0 
 Bidan 44 6 100% 0 0% 0 
 Tenaga Apoteker 
dan/atau Tenaga 
Teknis Kefarmasian 19 

6 100% 0 0% 0 

 Tenaga Promosi 
Kesehatan dan Ilmu 
Perilaku 12 

6 100% 0 0% 0 

 Tenaga Sanitasi 
Lingkungan 7 

6 100% 0 0% 0 

 Nutrisionis 11 6 100% 0 0% 0 
 Ahli Teknologi 
Laboratorium 
Medik 

10 6 100% 0 0% 0 

 Tenaga 
Administrasi 
Keuangan 

13 6 100% 0 0% 0 

 Tenaga Sistem 
Informasi 
Kesehatan 

4 4 67% 2 33% 2 

Berdasarkan tabel 3.12. diketahui bahwa persentase Puskesmas yang 

belum memenuhi standart ketenagaan minimal yaitu Tenaga Sistem 

Informasi Kesehatan. 2 Puskesmas yang belum memenuhi yaitu Puskesmas 

Sidorejo Lor dan Puskesmas Sidorejo Kidul.  
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3. Ketersediaan SDM Kesehatan di Rumah Sakit 

Menurut Kepmenkes RI no 340/Menkes/Per/III/2010 definisi rumah sakit 

adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan 

dan gawat darurat. Rumah sakit dapat diklasifikasikan menjadi Rumah Sakit Umum 

dan Rumah Sakit Khusus yang ditetapkan berdasarkan pelayanan, sumbser daya 

manusia, peralatan, sarana prasarana serta administrasi dan menejemen. 

Berdasarkan PMK yang baru, jumlah dan kualifikasi SDM Kesehatan di rumah sakit 

disesuaikan berdasarkan hasil analisa beban kerja, kebutuhan dan kemampuan 

rumah sakit. 

Jumlah rumah sakit di Salatiga ada 5 unit. Berdasarkan kepemilikan, ada 1 RS 

milik Pemerintah Pusat, 1 RS milik Pemerintah Daerah, 1 RS TNI, 2 RS milik 

swasta.Berdasarkan klasifikasi RS ada 1 RS tipe A, 1 RS tipe B pendidikan dan 3 RS 

tipe C. Sedangkan berdasarkan jenisnya ada 3 RS umum dan 2  RS Khusus. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan R! no 3 Tshun 2020, standartketenagaan 

minimal rumah sakit hanya beberapa jenis tenaga kesehatan yang wajib ada sesuai 

dengan jenis rumah sakit. Berdasarkan kategori SDM Kesehatan dapat digolongkan 

menjadi 2 kategori yaitu Tenaga Kesehatan adalah SDM Kesehatan dengan 

pendidikan minimal D3 Kesehatan dan Tenaga Non Kesehatan yang terdiri dari 

Asissten Tenaga Kesehatan yaitu SDM Kesehatan dengan pendidikan kesehatan di 

bawah D3, Tenaga Penunjang yaitu tenaga struktural, dukungan menejemen , serta 

tenaga pendidikan dan penelitian.Berikut data sebaran tenaga Kesehatan dan Non 

Kesehatan di 5 rumah sakit se-Kota Salatiga. 
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Grafik 3.4.  
Penyebaran Tenaga Kesehatan dan Non Kesehatan di Rumah Sakit 

Se Kota Salatiga Tahun 2023 
 

 

Berdasarkan grafik 3.4.diatas diketahui jumlah 2 SDM Kesehatan  terbanyak di 

rumah sakit yaitu tenaga non Kesehatan (tenaga penunjang 994 orang)  dan tenaga 

kesehatan (tenaga keperawatan 712 orang). 

Gambaran distribusi SDM Kesehatan di Rumah Sakit sebagai berikut: 

a. Dokter Umum 

Jumlah dokter umum yang ada di RS se Kota Salatiga ada  88 dokter umum, 

terdiri dari 30 dokter berstatus PNS dan 58 berstatus Non PNS.Berdasarkan 

persebaran dokter  umum yang melakukan praktik jumlah terbanyak ada di 
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RSUD Salatiga sebanyak 27 dokter umum, hal ini disebabkan salah satunya 

RSUD Salatiga merupakan wahana Program Dokter Internsip Indonesia. 

Dalam standard ketenagaan minimal untuk Rumah Sakit digunakan 

Permenkes 3 tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, 

untuk RS kelas A 18 dokter umum, RS kelas B minimal 12 dokter umum, RS 

kelas C minimal 9 dokter umum dan RS kelas D minimal 4 dokter umum, 

untuk pelayanan medik dasar. Persebaran dokter umum di RS sebagaimana 

pada grafik dibawah ini: 

Grafik 3.5. 
Jumlah Dokter Umum di Rumah Sakit  se Kota Salatiga Tahun 2023 
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b. Dokter Gigi 

Jumlah dokter gigi yang melakukan pelayanan kesehatan di RS ada 7 dokter 

gigi yang melakukan praktik di RS. Pada grafik dibawah ini bahwa jumlah 

dokter gigi tertinggi ada di RSUD Salatiga dengan jumlah 4 dokter 

gigi.Berdasarkan Permenkes 340 tahun 2010 tentang Klasifikasi Rumah Sakit 

standart minimal ketenagaan dokter gigi pada Rumah Sakit Umum Kelas C 

adalah 2 orang yang berstatus tenaga tetap. RS Tk.IV 04.07.03 dr Asmir  

Salatiga belum memenuhi standart minimal ketenagaan, karena tidak 

ada dokter gigi yang melakukan pelayanan di RS tersebut.Penyebaran dokter 

gigi di RS sebagaimana pada grafik di bawah ini: 

Grafik 3.6. 
Jumlah Dokter Gigi di Rumah Sakit Se Kota Salatiga 

Tahun 2023 
 

 
  

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

RSU
Salatiga

RS Tk. IV
04.07.03

dr. ASMIR

RS Paru
Dr. Ario

Wirawan
Salatiga

RSU Puri
Asih

Salatiga

RS
Sejahtera

Bhakti

RSIA
Mutiara
Bunda

Salatiga

4 

0 
0 

2 

1 

0 

Dokter gigi 



 

 
 
 

  

  
Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 51 
  

 

c. Dokter Spesialis Dasar 

Yang masuk ke dalam sun rumpun dokter spesialis dasar adalah dokter 

spesialis anak, dokter spesialis obstetri dan ginekologi- kebidanan, dokter 

spesialis penyakit dalam dan dokter spesialis bedah. Jumlah  dokter spesialis 

dasar berdasarkan tempat praktik di Rumah Sakit ada 22 dokter spesialis 

penyakit dalam (Sp. PD), 13 dokter spesialis obstetri & ginekologi - 

kebidanan (Sp.OG), 13 dokter spesialis anak (Sp.A) dan 13 dokter spesialis 

bedah (Sp.B). Dalam standar ketenagaan minimal untuk Rumah Sakit 

digunakan Permenkes 3 Tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Perizinan 

Rumah Sakit, maka jenis dokter spesialis menyesuaikan dengan jenis RS 

Khusus, sedangkan jenis dokter spesialis di RS Umum dapat tersedia dan 

tidak tersedia.Gambaran ketersediaan dokter spesialis dasar di RS sebagai 

berikut: 

Grafik 3.7. 
Jumlah Dokter Spesialis Dasar di Rumah Sakit SeKota Salatiga 

Tahun 2023 
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d. Dokter Spesialis Penunjang 

Dokter spesialis penunjang terdiri dari dokter spesialis radiologi, dokter 

spesialis anestesiologi, dokter spesialis patologi klinik, dokter spesialis 

patologi anatomi dan dokter spesialis rehabilitasi medik. Jumlah dokter 

spesialis penunjang di Rumah  Sakit se-Kota Salatiga ada28 dokter spesialis 

terdiri dari 6 dokter spesialis radiologi, 11 dokter spesialis anestesiologi, 7 

dokter spesialis patologi klinik, 2 dokter spesialis patologi anatomi dan 2 

dokter spesialis rehabilitasi medik. Secara rinci penyebaran dokter spesialis 

penunjang dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.8. 
Jumlah Dokter Spesialis Penunjang di Rumah Sakit se-Kota Salatiga 

Tahun 2023 
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Dari grafik 3.8.diatas dapat diketahui bahwa RS Sejahtera Bhakti sama sekali 

tidak memiliki dokter spesialis penunjang. 

 
e. Dokter Spesialis lain 

Yang termasuk dalam kategori dokter spesialis lain adalah selain dokter 

spesialis dasar dan dokter spesialis penunjang yaitu dokter spesialis Paru, 

dokter spesialis Mata, dokter spesialis Gizi Klinik, dokter spesialis THT-KL, 

dokter spesialis Saraf dan lain-lain seperti dalam grafik berikut. 

Grafik 3.9 
Jumlah Dokter Spesialis Lainnya di Rumah Sakit Se-Kota Salatiga 

Tahun 2023 
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4 . Ketersediaan SDM Kesehatan pada UPT Dinas Kesehatan Kota Salatiga 

Dinas Kesehatan Kota Salatiga memiliki 3 UPT selain Puskesmas yaitu 

UPT Instalasi Farmasi, UPT Klinik Paru Masyarakat dan UPT RSUD 

Salatiga. 

a. Ketersediaan SDM Kesehatan di Instalasi Farmasi Salatiga 

Instalasi Farmasi merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan 

yang dipimpin oleh seorang Apoteker sebagai Kepala Instalasi 

Farmasi yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Dinas Kesehatan.   

Data umum mengenai SDM Kesehatan di Instalasi Farmasi dapat 

dilihat pada tabel 3.13. berikut : 

Tabel 3.13  
Sumber Daya Manusia Kesehatan di Instalasi Farmasil berdasarkan 

Jenis Tenaga dan Status Tahun 2022 
 

No Jenis tenaga Status Jumlah  

1 Stuktural/Kepala Instalasi  PNS 1 

2 Apoteker PNS 1 

3 Tenaga Teknis Kefarmasian PNS 3 

4 Analis Kesehatan PNS 1 

5 Tenaga Umum Kontrak 1 

Jumlah 7 

 

b. Ketersediaan SDM Kesehatan di Klinik Paru Masyarakat (KPM) 

Klinik Paru Masarakat yang beralamat di Jl.Brigjend Sudiarto 51 

Kelurahan Kalicacing Kecamatan Sidomukti juga merupakan unit 

pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kota Salatiga. KPM adalah klinik 

utama yang menyelenggarakan pelayanan khusus penyakit paru pada 
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masyarakat. Data umum mengenai SDM Kesehatan di Klinik Paru 

Masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.14  

Sumber Daya Manusia Kesehatan di Klinik Paru Masyarakat  berdasarkan 
Jenis Tenaga dan Status Tahun 2023 

 
No Jenis tenaga Status Jumlah  

1 Kepala Klinik  PNS 1 

2 Dokter Umum PNS 2 

3 Perawat Non Ners PNS 6 

4 Perawat Ners PNS 1 

5 Apoteker PNS 1 

6 Tenaga Teknis 
kefarmasian 

PNS 2 

7 Nutrisionis PNS 1 

8 Ahli Tehnologi 
laboratorium Medis 

PNS 3 

9 Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan  

PNS 1 

10 Radiografer PNS 1 

11 Penyuluh Kesehatan 
Masyarakat 

PNS 2 

12 Tenaga Umum PNS 2 

13 Tenaga Umum KONTRAK 7 

Jumlah 30 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas Klinik Paru Masyarakat memiliki 

tenaga kesehatan sejumlah 30 orang yang dipimpin oleh pejabat stuktural  

dan tenaga terbanyak perawat sejumlah 7 orang. 
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c. Ketersediaan SDM Kesehatan di RSUD Kota Salatiga 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Salatiga merupakan Rumah Sakit 

tipe B Pendidikan milik Pemerintah Kota Salatiga dan salah satu UPT Dinas 

Kesehatan Kota Salatiga. Jumlah Tenaga berdasarkan jenis SDM Kesehatan di 

RS tersebut 929 orang . Data umum SDM Kesehatan di RSUD Salatiga dapat 

dilihat dari grafik   berikut : 

Grafik 3.10. 
Jumlah Tenaga Kesehatan di RSUD Salatiga  

berdasarkan Jenis SDM Kesehatan Tahun 2023 
 

 

Dari grafik 3.10. diatas dapat diketahui jumlah SDM Kesehatan terbanyak 

adalah tenaga penunjang ( struktural dan dukungan menejemen) sejumlah 
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5. Ketersediaan SDM Kesehatan di Klinik Se-Kota Salatiga. 

Klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan dan menyediakan pelayanan medis dasar 

dan/atau spesialistik. Jenis pelayanan klinik ter bagi menjadi 2 Klinik Utama 

dan Klinik Pratama.Tabel di bawah ini menjelasakan jumlah klinik yang 

berada di Kota Salatiga. 

Tabel 3.15 
Jumlah Klinik di Kota Salatiga Tahun 2023 

 
No Jenis Klinik 

 
Jumlah 

1 
Klinik Utama 
 

5 

2 Klinik Pratama 
31 

 
 
Dari tabel 3.14. diatas dapat kita lihat jumlah klinik utma sebanyak 5 yaitu 

klinik Utama Prodia, Klinik Graha Interna, Klinik Fortune skincare, Klinik 

Khairissa dan KLinik Pramita  yang merupakan Klinik milik Swasta dan 1 

Klinik Paru Masyarakat yang merupakan Klinik Pemerintah Kota Salatiga. 

Jumlah total tenaga yang bekerja di klinik ada 387 orang dengan jumlah 

Laki-laki 118 orang dan Perempuan 269 orang.Grafik di bawah ini 

menggambarkan kondisi jumlah tenaga kesehatan dan pendayagunaannya 

di fasilitas kesehatan Klinik se Kota Salatiga. 
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Grafik 3.11 
Jumlah SDM Kesehatan yang bekerja di Klinik Se-Kota Salatiga  

Tahun 2023 

 
 

6.  Ketersediaan SDM Kesehatan di Laboratorium Kesehatan 

Dalam rangka perubahab transisi epidemiologi, peran laboratorium kesehatan 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan pelayanan kesehatan. 

Laboratorium kesehatan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan 

dan dapat dilaksanakan oleh pemerintah maupun pihak swasta. Di Salatiga 

terdapat 5 laboratorium kesehatan 1 milik pemerintah pusat, 4 laboratorium 

kesehatan milik swasta dengan jumlah total tenaga  197 orang, seperti yang 

dapat dilihat dari grafik berikut. 

Grafik 3.12. 
Jumlah SDM Kesehatan di Laboratorium Kesehatan se-Kota Salatiga 

Tahun 2023 
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7. Ketersediaan SDM Kesehatan di Apotik 

Definisi apotik adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan 

praktik kefarmasian oleh apoteker. Apotik merupakan salah satu bagian 

dari fasilitas pelayanan kefarmasian. Di Salatiga jumlah apotek bertambah 

tiap tahunya. Pada tahun 2023 ada 39 apotik dengan jumlah tenaga 222 

orang. Jumlah dan jenis SDM kesehatan di apotik dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Grafik 3.13 
 Jumlah dan Jenis SDM Kesehatan di Apotik 

 se-Kota Salatiga Tahun 2023 
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SDM Kesehatan yang ada yaitu 1 dokter umum sebagai penanggung jawab, 

3 perawat, 6 Ahli Tehnologi Laboratorium Medik, 2 Asisten tenaga 

kesehatan dan 28 tenaga dukungan menejemen. 

9. Ketersediaan SDM Kesehatan di Institusi Pendidikan Kesehatan 

Institusi pendidikan kesehatan merupakan wadah di dalam menyusun dan 

merumuskan kompetensi sarjana kesehatan. Peran institusi kesehatan 

sangat penting dalam meningkatkan kompetensi pendidikan kesehatan 

masyarakat. Di Salatiga terdapat 2 institusi pendidikan  kesehatan yaitu 

STIKES ARRUM dan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat UKSW 

Salatiga. Jumlah SDM Kesehatan yang ada yaitu 69 orang yang merupakan 

tenaga penunjang ( Stuktural 5 orang, 36 orang tenaga pendidikan dan 

pelatihan serta 18 orang dukungan menejemen).  

10. Ketersediaan SDM Kesehatan di Praktek Mandiri Tenaga Kesehatan 

Tempat praktek mandiri tenaga kesehatan merupakan salah satu jenis 

fasilitas pelayanan kesehatan yang berorientasi pada pelayanan kesehatan 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitative yang diselenggarakan oleh 

tenaga kesehatan. Dalam pasal 22 ayat (3) menyebutkan bahwa untuk 

fasilitas kesehatan berupa praktik mandiri tenaga kesehatan, papan nama 

harus memuat nama lengkap, gelar dan/atau jenis tenaga kesehatan, waktu 

praktik, dan nomor izin praktik. Papan nama tersebut harus dipasang pada 

tempat yang mudah dilihat. 

Di Kota Salatiga praktek mandiri tenaga kesehatan yang terdaftar di sistem 

aplikasi SISDMK terdiri dari tenaga dokter 11 tempat praktek, dokter 

spesialis 8, dokter gigi 9 tempat, bidan 15 tempat, fisioterapis 1 tempat. 

Jumlah dan jenis SDM Kesehatan total 80 orang ( Medis 25 orang, bidan 32 

orang, perawat 2 orang, terapis gigi dan mulut 2 orang, asisten nakes 2 

orang dan dukungan menejemen 16 orang). 
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BAB IV  

DESKRIPSI PENGADAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

  

A. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TENAGA KESEHATAN 

Pengadaan tenaga kesehatan berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah dan atau masyarakat melalui pendidikan dan atau pelatihan (pasal 25). 

Penyelenggaraan pendidikan dan atau pelatihan tersebut menjadi 

tanggungjawab pemerintah dan pemerintah daerah. Pemerintah daerah dapat 

mengadakan tenaga kesehatan perlu dilakukan dengan memperhatikan jenis 

pelayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat, jumlah sarana 

pelayanan kesehatan dan jumlah tenaga kesehatan sesuai dengan bahan kerja 

pelayanan kesehatan yang ada. Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan 

merupakan salah satu alternatif untuk pengadaan tenaga kesehatan, perlu 

dilakukan pemetaan SDM Kesehatan untuk pengelola institusinya maupun 

jumlah lulusan dari institusi tersebut. Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan 

di Kota Salatiga ada 2 yaitu Stikes Arrum, Fakultas  Kedokteran dan Kesehatan 

Mayarakat Universitas Kristen Satya Wacana. Rincian Institusi Pendidikan di 

Salatiga sebagai berikut:  
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Tabel 4.1  
Jenis Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan 

Di Kota Salatiga Tahun 2023 

No Jenis Institusi 
Jenjang Pendidikan 

D3 S1/Profesi Jumlah 
1 Stikes Arrum    
 -Kebidanan 1  1 
 -Kefarmasian  1 1 
2 Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan UKSW 
   

 -Keperawatan  1 1 
 -Gizi  1 1 

Jumlah 1 3 4 
 

 
B. PENDIDIKAN BERKELANJUTAN 

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 33 Tahun 2019, PNS yang 

berkemampuan dan berkeinginan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilanya serta peningkatan dan pengembangan karier dapat ditugaskan 

mengikuti pendidikan atau diberikan izin untuk melanjutkan 

pendidikanya.Peluang pendidikan berkelanjutan bagi SDM Kesehatan di Kota 

Salatiga bisa diperoleh dari APBN (PPDS, PPDGS dan Tubel Pusat) serta Izin 

Belajar dengan biaya mandiri. Perencanaan pemberian tugas belajar/Izin 

belajar berdasarkan kebutuhan dalam upaya peningkatan kinerja Organisasi 

Perangkat Daerah. Di Kota Salatiga masih terdapat  3  orang yang mengikuti 

Program Pendidikan Dokter Spsialis ( PPDS) yaitu 1 orang pendidikan Spesilis 

Jantung dan pembuluh darah dengan biaya dari swasta,  1 orang pendidikan 

spesialis rehabilitasi medik dengan biaya dari BPPSDMK Kementerian 

Kesehatan RI dan 1 orang  Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis (PPDGS) 

dengan biaya dari swasta. Berikut grafik jumlah SDM Kesehatan yang 

melanjutkan pendidikan bekelanjutan di Kota Salatiga Tahun 2023. 
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Grafik 4.1 
Jumlah SDM Kesehatan yang masih melanjutkan Pendidikan Berkelanjutan 

Di Kota Salatiga Tahun 2023. 

 

C. TENAGA KESEHATAN BERDASARKAN PENDIDIKAN                           DI KOTA 

SALATIGA 

Pemetaan SDM Kesehatan selain beradasarkan jenis SDM Kesehatan 

juga berdasarkan jenjang dan jenis pendidikan. Hal ini untuk melihat apakah 

suatu jabatan sudah berdasarkan kompetensi yang dimiliki yang berhubungan 

dengan pendidikan formal yang dimiliki seseorang tersebut. 

Berdasarkan Permenkes 41 tahun 2016 tentang Program perepatan 

Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Tenaga Kesehatan, menyatakan bahwa 

setiap tenaga kesehatan harus memiliki kualifikasi pendidikan paling rendah 

Diploma III. Tabel berikut menunjukan jumlah SDM Kesehatan berdasarkan 

jenjang Pendidikan 
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Tabel 4.2. 
Jumlah SDM Kesehatan berdasarkan jenjang Pendidikan di Salatiga 

Tahun 2023 
 

Rumpun SDMK 
Jenjang Pendidikan 

Jmlh  Sp
-1 

 D-
3 

 SM
A 

 Pr
of 

 D
-4 

 D
-1 

 S-
1 

 Sp
-2 

 S
-2 

 S
-3 

 S
MP 

 S
D 

 D
-2 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Medis 

16
1     183     92 1 5 1       443 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Kefarmasian   93 3 94     24   2         216 
 Tenaga 
Kesehatan >> 
Teknik 
Biomedika 1 

12
8 1   

2
3   5             158 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Nakes lainnya   15 3 1   1 17   

1
5 2 1     55 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Keteknisian 
Medis   84 1   1   1             87 
 Tenaga 
Kesehatan >> 
Kebidanan   

24
6 1   

2
4   2   1         274 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Keperawatan   

63
6 2 151   1 42   1         833 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Keterapian Fisik 
   32     5   5             42 
 Tenaga 
Kesehatan >> 
Kesehatan 
Lingkungan 
   17         2             19 
 Tenaga 
Kesehatan >> 
Gizi 
 

 
27 2 

   
14 

      

43 
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Rumpun SDMK 

Jenjang Pendidikan 

Jmlh 
 Sp
-1 

 D-
3 

 SM
A 

 Pr
of 

 D
-4 

 D
-1 

 S-
1 

 Sp
-2 

 S
-2 

 S
-
3 

 S
MP 

 S
D 

 D
-2 

 Tenaga 
Kesehatan >> 
Psikologi Klinis             2   1         4 
 Tenaga 
Kesehatan >> 
Kesehatan 
Masyarakat             22             22 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Kefarmasian   6 55 1     2             64 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Teknik 
Biomedika   4 1                     5 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Gizi   2 4               3 1   10 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Kebidanan   4       1               5 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Keperawatan   5 2       1             8 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Keteknisian 
Medis   1 1                     2 
 Asisten Tenaga 
Kesehatan >> 
Kesehatan 
Lingkungan           1               1 
 Tenaga 
Penunjang >> 
Struktural     1 7 2   36   

3
2 1       79 

 Tenaga 
Penunjang >> 
Pendidikan dan 
Pelatihan       1         

4
4 2       47 
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 Tenaga 
Penunjang >> 
Dukungan 
Manajemen   

20
4 

84
0 3 3 

1
5 

24
8   

1
6 2 

13
6 44 2 1513 

 Total   
  393
0 

 

Dari tabel 4.2 .diatas yang perlu diperhatikan pada rumpun SDMK 

tenaga kesehatan yang masih terdapat tenaga dengan  pendidikan dibawah D3 

kesehatan, diwajibkan untuk melanjutkan pendidikan, dan dalam input data di 

aplikasi sisdmk harus dimasukan kategori asisten tenaga kesehatan. 

 

D. TENAGA KESEHATAN YANG MENGIKUTI PELATIHAN 

Pengembangan tenaga kesehatan diarahkan untuk meningkatkan mutu 

dan karier Tenaga Kesehatan. Pengembangan tenaga kesehatan dilakukan salah 

satunya melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan tenaga 

kesehatan dapat diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/ atau 

masyarakat. Pendidikan dan pelatihan tersebut harus memenuhi program 

pendidikan dan pelatihan dan tenaga pelatih yang sesuai dengan standar 

kompetensi serta diselenggarakan oleh institusi penyelenggara pelatihan yang 

terakreditasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Penyelenggaraan upaya kesehatan harus dilakukan oleh tenaga kesehatan 

yang bertanggung jawab, yang memiliki etik dan moral yang tinggi, keahlian dan 

kewenangan yang secara terus menerus harus ditingkatkan mutunya, salah 

satunya dengan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. Grafik berikut 

menggambarkan data rekapitulasi sumber daya manusia kesehatan yang 

mengikuti Pelatihan. 
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Grafik 4.2. 
Rekapitulasi SDM Kesehatan yang mengikuti Pelatihan  

 Tahun 2023 
 

 
 

0

50

100

150

200

250

300

350

155 

22 

314 

64 56 
26 24 

1 



 
Deskripsi Sumber Daya Manusia Kesehatan Kota Salatiga Tahun 2023 68 

 

   

 
BAB V 

DESKRIPSI PENDAYAGUNAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

  

 Pendayagunaan tenaga kesehatan perlu dilakukan dengan 

memperhatikan jenis pelayanan kesehatan yang dibutuhkan masyarakat, 

jumlah sarana pelayanan kesehatan, dan jumlah tenaga kesehatan sesuai 

dengan beban kerja pelayanan kesehatan yang ada. Penempatan tenaga 

kesehatan tersebut dilakukan dengan memperhatikan hak tenaga kesehatan 

dan hal masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang merata. 

Undang-undang nomor 36 tahun 2014 menyatakan bahwa pemerintah, 

pemerintah daerah dan/masyarakat antara lain beratanggungjawab terhadap 

perencanaan, pengadaan dan pendayagunaan tenaga kesehatan sesuai dengan 

kebutuhan, serta sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pendadayagunaan 

tenaga kesehatan memperhatikan aspek pemerataan, pemanfaatan dan 

pengembangan. Pendayagunaan terdiri atas pendayagunaan Tenaga Kesehatan 

didalam negeri dan luar negeri. Upaya pemenuhan tenaga kesehatan di Kota 

Salatiga oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kota Salatiga. Pemenuhan 

tenaga kesehatan secara permanen PNS dan PPPK. Pemenuhan tidak 

permanen yang dilakukan meliputi Program Internship Dokter Indonesia, PTT 

Pusat, PTT Daerah, Nusantara Sehat, Wajib Kerja Dokter Spesialis, 

Kontrak/Honor BLUD dan Honor/Kontrak Swasta.  .   

Program Intenship Dokter Indonesia (PIDI) merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di Indonesia. 

UndangUndang Praktik Kedokteran No.29 tahun 2004 dan perkembangan 

global dalam etika praktik kedokteran mensyaratkan bahwa pasien tidak 

boleh dijadikan objek praktik mahasiswa kedokteran. Hal ini dilakukan untuk 

menghormati hak-hak azasi pasien. Adanya perubahan mendasar dalam 

pengendalian praktik kedokteran berdampak pada proses pendidikan dokter, 
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khususnya masa pendidikan klinik selama masa kepaniteraan klinik. Selama 

masa kepaniteraan klinik, mahasiswa tidak lagi menangani pasien secara 

mandiri tanpa supervise yang ketat. Tanggung jawab mutu pelayanan dan 

legal aspek selama kepaniteraan klinik berada pada pembimbingnya. 

Internship adalah proses dokter untuk menerapkan kompetensi 

yang diperoleh selama pendidikan, secara terinterigasi, komprehensif, 

mandiri serta menggunakan pendekatan kedokteran keluarga dalam 

rangka pemahiran dan penyelarasan antara hasil pendidikan dengan 

praktik di lapangan. Dasar hukum penyelenggaraan program internship 

dokter di Indonesia adalah Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 299/Menkes/Per/III/2010 tentang Penyelenggaran Program 

Internship dan Penempatan Dokter Pasca Internship. Konsil kedokteran 

Indonesia telah menerbitkan Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia No. 

1/KKI/Per/2010 tentang Registrasi Dokter Program Internship. Komite 

Internship Dokter Indonesia sebagai Pelaksana Program Internship Dokter 

telah diangkat dan ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomer 138/Menkes/SK/I/2011 tentang komite 

Internship Dokter Indonesia. Pada tahun 2013, legal aspek pelaksanaan 

PIDI diperkuat dengan ditetapkannya Undang-Undang No.20 tentang 

Pendidikan kedokteran. Dalam pasal 7 ayat (7): Program profesi dokter dan 

dokter gigi dilanjutkan dengan Program Internship penjelasan pasal 7 ayat 

(7): Internship adalah pemahiran dan pemahiran dokter yang merupakan 

bagian dari Program penempatan wajib sementara paling lama 1 (satu) 

tahun, Pasal 38 ayat (2) : penempatan wajib sementara pada Program 

Internship dihitung sebagai masa kerja merupakan dasar hukum 

Internship.  

Program Internship Dokter Indonesia (PIDI) di Kota Salatiga 

dimulai tahun 2013. Lama Pelaksanaan masih tetap mengacu selama 1 

tahun yang terdiri dari 6 bulan di rumah sakit dan 6 bulan di puskesmas, 
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dengan cara penempatan 2-1 (2 kelompok rumah sakit dan 1 kelompok 

puskesmas). Tahun 2022 Program PIDI dilakukan 2 kali periode 

penempatan di Kota Salatiga yaitu bulan September dan November 2022, 

jumlah wahana di Kota Salatiga ada 3 Rumah Sakit dan 6 Puskesmas. 

Dokter Internship yang ada di Kota Salatiga sebanyak 46 orang yang terbagi 

di 3 wahana. Tabel di bawah ini merupakan wahana dokter internship  di 

Kota Salatiga. 

Tabel 5.1 
Wahana Program Internship Dokter Indonesia 

di Kota Salatiga Tahun 2023 
 

No KABUPATEN/KOTA 
WAHANA 

Jumlah 
Rumah Sakit Puskesmas 

1 

KOTA SALATIGA 

RSUD 

-Sidorejo 
Kidul 
-Sidorejo Lor 
 

16 

2 
Rumkit Tk.IV  dr 
Asmir 
 

-Cebongan 
- Tegalrejo 16 

3 
 
Puri Asih 

-Kalicacing 
-Mangunsari 

 
14 
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BAB VI  

DESKRIPSI PEMBINAAN DAN PENGAWASAN MUTU SUMBER DAYA 

MANUSIA KESEHATAN 

   

 Salah satu komponen penting dalam upaya meningkatkan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas adalah pengembangan sumber daya manusia 

kesehatan yang berkualitas. Untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia kesehatan diperlukan upaya pembinaan dan 

pengawasan mutu sebagai bagian dari pengembangan dan pemberdayaan 

sumber daya manusia kesehatan. Tujuan utama pembinaan dan pengawasan 

mutu SDM Kesehatan adalah untuk meningkatkan kualitas SDM Kesehatan 

sesuai komptensi yang diharapkan dalam mendukung kebutuhan 

pembangunan kesehatan. Hal tersebut juga untuk memberikan perlindungan 

kepada masyarakat sebagai pelaku pembangunan kesehatan dan konsumen 

pelayanan kesehatan. Pembinaan dan pengawasan mutu SDM Kesehatan 

berupa pembinaan dan pengawasan mutu terhadap standarisasi profesi, 

sertifikasi dan perizinan tenaga kesehatan, yang dilakukan bekerjasama 

dengan pemangku kepentingan lainnya missalnya Organisasi Profesi 

Kesehatan dan Pemerintah Daerah.  

Ruang lingkup proses pelaksanaan Pembinaan dan Pengawasan Mutu 

Tenaga Kesehatan (Nakes) meliputi kegiatan visitasi atau monitoring dan 

evaluasi kepada seluruh tenaga kesehatan yang bekerja di fasilitas pelayanan 

kesehatan (fasyankes) milik pemerintah dan swasta di wilayah Kota Salatiga.  

 

A. REGISTRASI TENAGA KESEHATAN 

Setiap tenaga kesehatan yang akan melakukan pekerjaanya wajib 

memiliki STR (Surat tanda registrasi). STR merupakan bukti ttertulis yang 

diberikan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan yang telah memiliki 

sertifikat kompetensi. Tenaga kesehatan yang telah memiliki STR dapat 
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melakukan aktifitas pelayanan kesehatan. STR dapat diperoleh jika setiap 

tenaga kesehatan telah memiliki ijazah dan sertifikat uji kompetensi yang 

diberikan kepada peserta didik setelah dinyatakan lulus ujian program 

pendidikan dan uji kompetensi.STR berlaku selama 5 tahun yang apabila 

telah habis masa belakunya dapat diperpanjang melalui paetisipasi tenaga 

kesehtan dalam kegiatan pendidikan dan/atau pelatihan, kegiatan ilmiah 

lainya sesuai profesinya serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pengajuan perpanjangan STR dapat dilakukan melalui registrasi ulang 

setelah syarat terpenuhi dengan system online untuk profesi  Dokter, 

Perawat, Bidan, Apoteker, Gizi, Okupasi Terapi, Terapi Wicara, Kesehatan 

Masyarakat, Kesehatan Lingkungan, Fisioterapi, Refraktion Optisen, 

Ortotis Prostetis, Radiografer, Elektromedis dan Ahli Laboratorium Medik. 

 

B. PERIZINAN PRAKTEK TENAGA KESEHATAN 

Surat Ijin Praktik (SIP) adalah bukti tertulis yang diberikan oleh 

pemerintah daerah kepada Tenaga Kesehatan sebagai pemberian 

kewenangan untuk menjalankan praktik. SIP masing-masing berlaku 

hanya untuk 1 (satu) tempat. SIP masih berlaku sepanjang STR masih 

berlaku dan tempat praktik masih sesuai dengan yang tercantum dalam 

SIP. Dinas Kesehatan Kota Salatiga  berwenang dalam 

menerbitkan,membina, mengawasi dan meningkatkan mutu tenaga 

kesehatan melalui pelaksanaan kegiatan perizinan tenaga kesehatan . 

Pada Tahun 2023 ini Dinas Kesehatan menerbitkan SIP untuk pengajuan 

baru maupun perpanjangan bagi tenaga kesehatan sebagaimana pada 

grafik berikut. 
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Grafik 6.1 
Jumlah Penerbitan Surat Izin Praktik (SIP) di Salatiga Tahun 2023 
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C. PEDOMAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN (BINWAS) MUTU TENAGA 

KESEHATAN KOTA SALATIGA 

 

Prosedur pelaksanaan binwas mutu nakes yang dilaksanakan tahun 2023 

secara umum bertujuan untuk: 

1. Memperoleh data yang terkait pelaksanan uji kompetensi jabatan 

fungsional kesehatan di Kota Salatiga. 

2. Memperoleh data pengembangan SDM Kesehatan di Kota Salatiga 

3. Mengindentifikasi peluang dan hambatan dalam pelaksanaan pembinaan 

dan pengawasan mutu tenaga kesehatan di Kota Salatiga. 

Hasil dari pelaksanaan pembinaan dan pengawasan mutu tenaga kesehatan 

adalah sebagai berikut: 

1. Peserta Uji KOmpetensi kenaikan Jabatan ungsional Kesehatan di Kota 

dilaksanakan pada bulan Maret 2023 terdiri dari: 

a. Perawat sejumlah 42 peserta 

b. Radiografer, sejumlah 5 peserta 

c. Perekam Medis sejumlah 2 peserta 

d. Terapis Gigi dan Mulut sejumlah 6 orang 

e. Dokter 15 orang peserta  

f. Dokter Gigi 3 orang peserta 

g. Apoteker 7 orang peserta 

Semua pesrta uji kompetensi semua dinyatakan LULUS 

2. Ada beberapa tenaga kesehatan ang belum memiliki regulasi tentang 

perizinan tenaga kesehatan seperti tenaga Kesehatan Masyarakat, namun di 

Kota Salatiga diantisipasi dengan Penerbitan Peraturan Wali Kota tentang 

Perizinan Tenaga Kesehatan. 
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3. Permasalahan terkait pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional 

kesehatan: 

 Tidak adanya pelatihan aplikasi Ukom 

 Belum ada pelatihan bagi tim Penguji UKOM 

4. Permasalahan Tubel/PPDS/PPDGS 

 Masih ada peserta tugas belajar yang belum selesai tepat waktu 

 Jumlah PNS Dokter yang sedikit sehingga tidak memungkinkan untuk 

PPDS 

5. Perijinan Tenaga Kesehatan 

Permasalahan terkait dengan Perizinan Tenaga Kesehatan di Kota Salatiga 

adalah sebagai berikut: 

 Klinik dengan kekhususan seperti klinik kecantikan, gigi, 

ketergantungan obat dll masih berpedoman dengan PMK 14 Tahun 

2022. 

 Masih banyak STR yang habis masa berlaku sehingga mempengaruhi 

usulan penerbitan SIP. 

 Rekomendasi dari Organisasi Profesi merupakan salah satu syarat 

pengurusan SIP yang membuat sebagian tenaga kesehatan tertunda 

dalam pengurusan SIP. 

 Pengajuan Praktik Mandiri yang menjadi kendala waktu SOP Perizinan 

Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan data pemetaan diatas, pengembangan tenaga kesehatan mulai 

membaik dalam jumlah, kualitas dan penyebarannya, namun ,masih belum 

mampu memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan di beberapa fasilitas 

pelayanan kesehatan. Hal ini disebabkan karena: 

1. Regulasi untuk mendukung upaya pengembangan tenaga kesehatan 

terbatas 
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2. Perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan masih perlu ditingkatkan dan 

belum digunakan dalam system e-formasi. Rencana kebutuhan tenaga 

kesehatan yang menyeluruh belum disusun sesuai yang diharapkan, 

sehingga belum sepenuhnya dapat dipergunakan sebagai acuan dalam 

pengadaan/pendidikan tenaga kesehatan, pendayagunaan, serta 

pembinaan dan pengawasan mutu tenaga kesehatan. 

3. Masih kurang serasinya antara kebutuhan dan pengadaan/pendidikan 

berbagai jenis tenaga kesehatan. Kajian jenis tenaga kesehatan yang 

dibutuhkan tersebut belum dilakukan sebagaimana mestinya. Kualitas hasil 

pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan pada umumnya masih kurang 

memadai. Permasalahan pendidikan tenaga kesehatan pada umumnya 

bersifat sistematik, antara lain terdapat ketidaksesuian komptensi lulusan 

pendidikan dengan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan masyarakat, 

lemahnya kerjasama antara pelaku dalam pembangunan kesehatan dan 

pendidikan tenaga kesehatan, lebih dominannya pendidikan tenaga 

kesehatan yang berorientasi ke Rumah Sakit dibandingkan dengan Primary 

Health Care. 

4. Pembinaan dan pengawasan mutu tenaga kesehatan masih belum dapat 

dilaksanakan sesuai rencana karena masa pandemi dan SDM yanh minim.  
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BAB VII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

1.   Puskesmas di Kota Salatiga semua sudah memiliki dokter umum, sehingga 

sudah memenuhi Indikator Renstra Kemenkes yang mengharuskan 

Puskesmas wajib memiliki dokter umum. 

2. Puskesmas di Salatiga yang memiliki 9 jenis tenaga kesehatan strategis 

(dokter, dokter gigi, bidan, perawat, tenaga kefarmasian,tenaga kesehatan 

masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, tenaga gizi dan tenaga ahli 

teknologi laboratorium medik/analis kesehatan) sejumlah 100% sehingga 

Ren sesuai dengan cakupan indikator Renstra Kemenkes.  

3. Rumah Sakit Umum Daerah  Kota Salatiga sudah  yang memili 4 dokter 

spesialis Dasar (Dokter Spesialis Penyakit Dalam, Dokter Spesialis Obsgyn, 

Dokter Spesialis Anak dan Dokter Spesialis Bedah) dan 3 Dokter Spesialis 

Penunjang ( Dokter Spesialis Radiologi, Dokter Spesialis Anestesi serta 

Dokter Spesialis Patologi Klinik). 

4. Distribusi tenaga kesehatan di Puskesmas terbanyak dokter umum 61 

orang, Rumah Sakit terbanyak tenaga perawat 712 orang,klinik terbanyak 

tenaga dokter umum 86 orang. 

5. Tenaga Kesehatan di puskesmas yang masih kurang sebanyak 2 orang yaitu 

tenaga Sistem Informasi Kesehatan, perhitungan berdasarkan standart 

ketenagaan minimal Permenkes 43 Tahun 2019.  

6. SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya melalui pendidikan 

berkelanjutan sebanyak  26 orang dan paling banyak  tenaga dokter 16 

orang ( 61 %).  

7. Peningkatan kompetensi melalui pelatihan bagi SDM Kesehatan sampai 

tahun 2023 sebanyak  662 orang dengan jenis pelatihan terbanyak pada 

pelatihan teknis profesi kesehatan sebanyak 314 orang. 
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8. Ketersediaan SDM Kesehatan yang didayagunakan berdasarkan NIK (Nomer 

Induk Kependudukan/KTP) di Kota Salatiga sejumlah 3.867 orang, dengan 

jenis kelamin perempuan  2.495 orang (52%)  lebih banyak dibandingkan 

laki-laki 1.372 orang (35%). Ratio tenaga kesehatan di Kota Salatiga per 

100.000 penduduk  adalah dokter spesialis 60 orang,  dokter umum 112 

orang, dokter gigi 24 orang , perawat 478 , bidan 154 orang, apoteker 48 

orang  , tenaga teknis  kefarmasian 60 orang , tenaga kesehatan lingkungan 

10 orang, tenaga gizi  20 orang, tenega keterapian fisik 24 orang , tenaga 

keteknisisn medis 39 orang dan tenaga perawat gigi 16 orang . Dua Jenis 

tenaga kesehatan yang dibawah rasio yaitu Tenaga Kesehatan Lingkungan 

dan tenaga Perawat gigi. 

9. Tenaga kesehatan yang sudah teregistrasi dan yang terlapor terbanyak 

perawat 790 orang, dokter 449 orang, tenaga kefarmasian 209 orang. 

 

 

B. SARAN 

1. Dukungan penuh bagi para pemangku kebijakan dan pengelola SDM 

Kesehatan baik di tingkat Kota Salatiga, Provinsi maupun Pusat untuk 

Penyusunan Profil SDMK di Kota Salatiga 

2. Kjian kembali output yang dihasilkan pada pemetaan SDM Kesehatan 

terutama dalam perhiyungan kebutuhan SDM Kesehatan dengan standart 

minimal sesuai Permenkes 43 tahun 2019. 

3. Kajian kembali pendayagunaan dan peningkatan kompetensi SDM 

Kesehatan baik di Dinas Kesehatan dan UPT, Rumah Sakit dan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan lainnya. 

4. Dokumen Profil SDM Kesehatan Kota Salatiga tahun 2023 diharapkan dapat 

sebagai pedoman dalam penguatan Program SDM Kesehatan di Kota Salatiga 
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C. REKOMENDASI 

1. Kota Salatiga tetap mempertahankan ketersediaan 9 tenaga kesehatan 

strategis. 

2. Pemerintah Kota Salatiga  perlu meningkatkan jumlah SDM Kesehatan yang 

mengikuti pendidikan berkelanjutan (PPDS/PPDGS, Tubel SDM Kesehatan, 

Rekognisi Pembelajaran Lampau), Pelatihan SDM Kesehatan, UKOM Jabatan 

Fungsional Kesehatan dan Inpasing Jabatan Fungsional Kesehatan, yang 

diharapkan memperhatikan ketersediaan sumber daya manusia kesehatan. 

3. Peningkatan inensitas monitoring, binwas mutu tenaga kesehatan 

khususnya dalam perizinan tenaga kesehatan. 

4. Koordinasi lintas sektor terkait terutama dengan BKPSDM dan Bagian Orpeg 

Setda Kota Salatiga untuk pemanfaatan dokumen profil SDM Kesehatan 

guna pemenuhan tenaga kesehatan. 

 

 


